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ABSTRACT

The COVID-19 pandemic that occurred in Indonesia has give an impact for the

Indonesia’s manufacturing industry. This impact is due to the realization of the social

restriction policy by the Indonesian government as an effort to minimize the healthy

impact of COVID-19. Indofood Sumber Makmur Tbk is one of the Indonesian

manufacturing companies that affected by the COVID-19 pandemic. Comparative

analysis of financial statements can be used to determine changes in the financial

performance of the company Indofood Sumber Makmur Tbk. The purpose of this

study was to determine whether there are differences in the performance of the

financial statements of PT. Indofood Sukses Makmur Tbk before and after the Covid-

19 Pandemic as measured by the ratio of liquidity, solvency, profitability and activity

ratio. This study uses secondary data in the form of financial reports obtained from

the official website of the Indonesia Stock Exchange. This study uses a comparative

qualitative analysis. The results of this study indicate that there are differences in the

performance of financial statements in terms of liquidity ratios, solvency ratios,

profitability ratios and activity ratios.

Keywords: COVID-19 Pandemic, Analysis of Changes in Financial Statements, PT

Indofood Sukses Makmur Tbk, Financial Ratios.
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ABSTRAK

Pandemi COVID-19 yang terjadi di Indonesia telah menimbulkan dampak terhadap

industri manufaktur di Indonesia. Dampak tersebut disebabkan karena

direalisasikannya kebijakan pembatasan sosial oleh pemerintah Indonesia sebagai

upaya meminimalisir dampak COVID-19. Perusahaan Indofood Sumber Makmur Tbk

merupakan salah satu perusahaan manufaktur Indonesia yang terdampak oleh

peristiwa pandemi COVID-19. Analisis komparatif laporan keuangan dapat

digunakan untuk mengetahui perubahan kinerja keuangan perusahaan Indofood

Sumber Makmur Tbk. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat

perbedaan kinerja laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan

sesudah Pandemi Covid-19 yang diukur dengan rasio likuiditas, solvabilitas,

profitabilitas dan rasio aktivitas. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa

laporan keuangan triwulanan yang diperoleh dari website resmi Bursa Efek Indonesia.

Penelitian ini menggunakan analisis kualitatif komparatif. Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kinerja laporan keuangan ditinjau dari rasio

likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.

Kata Kunci : Pandemi COVID-19, Analisis Perubahan Laporan Keuangan, PT

Indofood Sukses Makmur Tbk, Rasio Keuangan.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pandemi COVID-19 yang telah berlangsung sejak 2019 telah menimbulkan

dampak negatif terhadap industri manufaktur di Indonesia yang ditandai dengan

penurunan Purchasing Manager Index (Katadata.co.id /2020).Pada tahun 2020

Purchasing Manager Index industri manufaktur bulan Maret sebesar 45.3, pada

bulan April 2020 Purchasing Manager Index manufaktur sebesar 27.5, Penurunan

tersebut disebabkan oleh adanya penurunan permintaan terhadap barang produksi

manufaktur Indonesia. Hal tersebut ditegaskan dengan hasil penelitian oleh

Yuliana (2020) yang menunjukkan bahwa pandemi COVID-19 menyebabkan

adanya penurunan permintaan terhadap barang hasil produksi manufaktur

Indonesia. Adanya penurunan permintaan disebabkan karena direalisasikannya

kebijakan pembatasan sosial oleh pemerintah Indonesia sebagai upaya

meminimalisir dampak COVID-19. Sehingga, dampak pandemi COVID-19

terhadap kegiatan ekonomi Indonesia pada sektor manufaktur meliputi penurunan

PMI manufaktur secara umum, dan penurunan output produksi secara khusus.

Adanya penurunan PMI dan penurunan output produksi manufaktur

Indonesia menyebabkan ketidakstabilan perekonomian yang terjadi karena

pandemi COVID-19. Ketidakstabilan tersebut mengindikasikan adanya tantangan

eksternal dalam hal penyusunan laporan keuangan yang ditunjukkan dengan

keetidakpastian dalam pertimbangan (judgement) entitas pada penyusunan laporan
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keuangan.Hal tersebut berdasarkan press release oleh Ikatan Akuntansi Indonesia

pada tanggal 1 April 2020, yang mengungkapkan adanya tantangan berupa

ketidakpastian yang berpengaruh signifikan terhadap pertimbangan kondisi nilai

pada masa mendatang. Dengan kata lain, dampak pandemi COVID-19 terhadap

laporan keuangan diwakili oleh tantangan dalam memperkirakan paluang

kelangsungan usaha entitas, dikarenakan peristiwa COVID-19 bukan termasuk

peristiwa penyesuai dalam laporan keuangan, namun dalam pertimbangan entitas

terhadap kelangsungan usahanya, entitas dihimbau untuk memerhatikan fenomena

COVID-19 sebagai tantangan. Sehingga, secara umum, tantangan yang dihadapi

selama pandemi COVID-19 bagi laporan keuangan yaitu ketidakpastian

pertimbangan entitas terhadap kondisi nilai masa pandemi yang berdampak pada

prediksi kondisi nilai masa mendatang.

Informasi dari laporan keuangan, berguna bagi manajemen keuangan

dalam membuat keputusan fiskal. Laporan keuangan dinilai dengan melakukan

analisis terhadap laporan keuangan tersebut. Analisis tersebut digunakan untuk

mengetahui apakah laporan keuangan perusahaan tersebut masih dalam kondisi

yang baik (Maith, 2013). Sehingga, laporan keuangan menjadi media yang berisi

muatan kinerja keuangan perusahaan, kemudian analisis keuangan berperan

sebagai proses yang menelaah kinerja keuangan tersebut.

Kemudian penelitian oleh Maturidi (2017) menunjukkan bahwa analisis

komparatif laporan keuangan dapat digunakan untuk mengetahui kinerja

perusahaan manufaktur. Analisis komparatif tersebut dilakukan sebagai respon

dari adanya penerapan IFRS (Interational Financial Reporting Standard).
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Selanjutnya, penelitian oleh Fitriyani dan Hurriyaturohman (2014) juga

menunjukkan bahwa analisis komparatif laporan keuangan digunakan untuk

mengetahui kinerja keuangan perusahaan. Hasil dari analisis tersebut digunakan

sebagai dasar penilaian kinerja keuangan. Sehingga, berdasarkan penelitian-

penelitin tersebut, dapat disimpullkan bahwa analisis laporan keuangan berguna

untuk menilai kinerja keuangan.

Perusahaan Indofood Sumber Makmur Tbk merupakan salah satu

perusahaan manufaktur Indonesia yang terdampak oleh peristiwa pandemi

COVID-19. Dampak tersebut berupa perubahaan pendapatan yang dibukukan oleh

perusahaan tersebut. Sehingga, analisis komparatif laporan keuangan dapat

digunakan untuk mengetahui perubahan kinerja keuagan perusahaan Indofood

Sumber Makmur Tbk. Hal tersebut didasarkan pada penelitian terdahulu yang

telah dipaparkan sebelumnya. Dengan begitu, metode komparatif digunakan

sebagai analisis laporan keuangan untuk mengetahui pengaruh pandemi COVID-

19 terhadap laporan keuangan perusahaan Indofood Sumber Makmur Tbk.

Analisis laporan keuangan secara umum merujuk pada proses yang

melibatkan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk memperoleh kesimpulan

berdasarkan kondisi keuangan perusahaan serta peluang yang dimunculkan oleh

posisi keuangan pada periode tertentu. Kesuma dan Riswan (2014) menjelaskan

bahwa analisis laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam

pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Kemudian Pohan

(2017) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan dapat dijelaskan dengan

melihat karakteristik dari laporan keuangan itu sendiri dan mengkaitkannya
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dengan kebutuhan atau fokus perhatian para pemakai laporan keuangan dalam

proses pengambilan keputusan. Sehingga, analisis laporan keuangan dapat

berperan sebagai media untuk melakukan pertimbangan terhadap dampak

pandemi COVID-19. Dengan begitu, analisis laporan keuangan pada perusahaan

Indofood Sukses Makmur Tbk bertujuan untuk mengetahui pengaruh pandemi

COVID-19 terhadap tingkat kinerja keuangan dari perusahaan tersebut melalui

laporan keuangan.

Di sisi lain, kondisi di Indonesia tahun 2020, tingkat permintaan dan daya

beli yang lemah telah menekan tingkat inflasi hingga mencapai 1,68%

dibandingkan 2,72% di tahun 2019, nilai tukar rupiahmengalami pelemahan

menjadi rata-rata sebesar Rp14.639 per dolar amerika, sementara harga-harga

komoditas juga terus mengalami flktuasi, kondisi kinerja PT Indofood Sukses

Makmur Tbk justru mengalami trend yang positif. Walaupun menghadapi

berbagai tantangan eksternal, Indofood berhasil mencapai target-target

keuangannya untuk tahun 2020. Penjualan neto konsolidasi tumbuh 6,7%,

didukung oleh kinerja yang lebih baik dari seluruh kegiatan usahanya. Core profi

tumbuh 21,7%, yang mencerminkan kuatnya posisi keuangan Indofood dan

ketangguhan akan keberagaman produk kami di tengah ketidakpastian pasar.

PT Indofood Sukses Makmur Tbk merupakan perusahaan industri yang

bergerak di bidang industri pengolahan makanan dan berbasis di Indonesia.

Dikutip dari Investasi kontan, Selama masa pandemi COVID-19 pada tahun 2020,

PT Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami pendapatan yang meningkat

dibandingkan dari tahun sebelumnya. Berdasarkan laporan keuangan per
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Desember 2020, PT Indofood Sukses Makmur Tbk membukukan pendapatan

senilai Rp 81,73 triliun. Realisasi tersebut naik sebesar 6,7% secara tahunan.

Sementara pada tahun 2019, PT Indofood Sukses Makmur Tbk mencatatkan

pendapatan senilai Rp 76,59 triliun.

Berdasarkan data Annual Report INDF tahun 2020, dilaporkan bahwa

secara keseluruhan, Dewan Komisaris merasa puas dengan kinerja Direksi dan

kemampuannya dalam menanggapi terjadinya pandemi saat menjalankan berbagai

strategi usahanya. Direksi berhasil menjaga profiabilitas dan kepemimpinan pasar,

mempertahankan neraca keuangan yang sehat, melanjutkan program

keberlanjutan serta melaksanakan tata kelola perusahaan yang baik.

Memasuki tahun 2021, dimana kondisi eksternal dimana kepercayaan pasar

terlihat mulai meningkat dengan pandangan umum yang meyakini bahwa

pelemahan ekonomi global telah mencapai titik balik dan kondisi ekonomi mulai

membaik. Bahkan PDB juga diperkirakan akan membaik dan mencapai

pertumbuhan sebesar 4,3% di tahun 2021 dengan didukung oleh peningkatan

konsumsi rumah tangga, belanja pemerintah, serta investasi asing. Untuk

Indofood sendiri, tingkat pertumbuhan akan bergantung pada berbagai dinamika

pasar dan factor lingkungan, seperti flktuasi harga komoditas yang memiliki

pengaruh terhadap marjin, serta kecepatan dan kemampuan perusahaan dalam

menanggapi tren dan tantangan yang terjadi di pasar. Dengan didukung oleh

keunggulan kompetitif, perusahaan berada dalam posisi yang baik dan siap untuk

meraih berbagai peluang pertumbuhan yang baru dan berkelanjutan.
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Kinerja keuangan yang solid ini merupakan hasil dari ketangguhan model

bisnis Indofood yang terintegrasi serta merek-merek produknya. Tema dari

Laporan Tahunan untuk tahun 2020, yaitu: “Delivering Resilience, Agility and

Adaptability through Challenging Times”, mengingatkan akan segala tantangan di

sepanjang tahun 2020 dimana perusahaan menghadapi COVID-19 secara

berdampingan dengan seluruh pemangku kepentingan. Kemampuan dalam meraih

pertumbuhan penjualan dan profiabilitas, serta dapat beradaptasi secara cepat

terhadap perubahan pasar dan tetap relevan dengan kebutuhan konsumen di tahun

yang penuh tantangan, merupakan sebuah cerminan dari kualitas Perseroan.



7

1.2. Rumusan Masalah

Sesuai dengan judul yang diajukan dan berdasarkan latar belakang yang telah
dijelaskan, maka dikembangkan dua rumusan masalah. Kedua rumusan masalah
tersebut adalah :

1. Apakah terdapat perbedaan kinerja laporan laporan keuangan PT. Indofood

Sukses Makmur Tbk sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 yang diukur

dengan rasio likuiditas?

2. Apakah terdapat perbedaan kinerja laporan laporan keuangan PT. Indofood

Sukses Makmur Tbk sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 yang diukur

dengan rasio solvabilitas?

3. Apakah terdapat perbedaan kinerja laporan laporan keuangan PT. Indofood

Sukses Makmur Tbk sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 yang diukur

dengan rasio profitabilitas?

4. Apakah terdapat perbedaan kinerja laporan laporan keuangan PT. Indofood

Sukses Makmur Tbk sebelum dan sesudah Pandemi Covid-19 yang diukur

dengan rasio aktivitas?

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah digunakan untuk menghindari penyimpangan dan

peningkatan subjek adalah studi lebih fokus dan lebih mudah dalam pembahasan

menjadi tujuan penelitian akan mendapatkan. Beberapa batasan masalah dalam

penelitian ini adalah:

1. Dalam penelitian ini dibatasi pada analisa data laporan laporan keuangan PT

Indofood Sukses Makmur Tbk pada periode 2018 sampai dengan 2020.
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2. Penelitian pada rasio likuiditas dibatasi dengan current ratio, quick ratio dan

cash ratio.

3. Penelitian pada rasio solvabilitas dibatasi dengan debt to asset dan debt to

equity.

4. Penelitian pada rasio profitabilitas dibatasi dengan net profit margin, return on

asset dan gross profit margin.

5. Penelitian pada rasio aktivitas dibatasi dengan total asset turn over, current

asset turn over dan account payable turn over.

1.4. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan

penelitian adalah untuk menganalisis dan mengetahui perbedaan kinerja laporan

laporan keuangan PT. Indofood Sukses Makmur, Tbk sebelum dan pada saat

Pandemi Covid-19.

1.5. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan, penelitian ini memilki

tiga manfaat. Ketiga manfaat penelitian tersebut adalah :

1. Memberikan hasil analisis laporan keuangan Indofood Sukses Makmur Tbk

terkait dengan peristiwa pandemi COVID-19.

2. Sebagai kajian terhadap dampak pandemi COVID-19 terhadap laporan

keuangan Indofood Sukses Makmur Tbk.

3. Hasil analisis dapat berperan sebagai bahan pertimbangan perusahaan

Indofood Sukses Makmur Tbk dalam menyelenggarakan kebijakan keuangan

terkait peristiwa pandemi COVID-19.
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4. Sebagai sumber kajian mengenai pengaruh pandemi COVID-19 terhadap

laporan keuangan perusahaan Indofood Sukses Makmur Tbk.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan ini berisi penjelasan tentang isi yang terkandung dari

masing-masing bab secara singkat dari keseluruhan skripsi ini. Skripsi ini

disajikan dengan sistematika sebagai berikut :

1. BAB I, Bab pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang, rumusan

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

2. BAB II,Bab kajian pustaka menjelaskan tentang landasan teori, penelitian

terdahulu, pengembangan hipotesis dan kerangka pemikiran.

3. BAB III, Bab metode penelitian menjelaskan populasi dan sampel, jenis dan

sumber data, variabel penelitian dan definisi operasional, metode

pengumpulan data dan metode analisis data.

4. BAB IV, Bab analisis dan pembahasan menjelaskan deskripsi objek penelitian

dan analisis data.

5. BAB V, Bab penutup merupakan bab terakhir dari skripsi yang berisi

kesimpulan dan keterbatasan dan saran penelitian.
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA

2.1.Laporan Keuangan

Laporan keuangan secara umum merujuk pada dokumen yang berisi

gambaran mengenai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan pada suatu periode.

Kasmir (dalam Maith, 2013) menjelaskan bahwa laporan keuangan adalah laporan

yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan dalam suatu periode tertentu

Kemudian, Hidayat (2018) menjelaskan bahwa laporan keuangan merupakan suatu

informasi yang menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan yang dapat

dijadikan sebagai gambaran kinerja keuangan suatu perusahaan.

2.2. Analisis Laporan Keuangan

Analisis laporan keuangan secara umum merujuk pada proses yang

melibatkan pertimbangan-pertimbangan tertentu untuk memperoleh kesimpulan

berdasarkan kondisi keuangan perusahaan serta peluang yang dimunculkan oleh

posisi keuangan pada periode tertentu.

Mandasari (2017) menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan merujuk

pada proses pengkajian data keuangan yang melibatkan penghitungan,

pengukuran, interpretasi, dan pemberian solusi terhadap masalah keuangan

perusahaan pada suatu periode tertentu.

Adanya proses kuantitatif dalam analisis laporan keuangan

mengindikasikan bahwa laporan keuangan dapat dianalisis dengan

menghubungkan setiap informasi yang termuat di dalamnya. Harahap (1998)
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menegaskan pengertian tersebut dengan menjelaskan bahwa analisis laporan

keuangan berarti menguraikan pos-pos laporan keuangan menjadi unit informasi

yang lebih kecil dan melihat hubungannya yang bersifat signifikan atau yang

mempunyai makna antara satu dengan yang lain baik antara data kuantitatif

maupun data non-kuantitatif dengan tujuan untuk mengetahui kondisi keuangan

lebih dalam yang sangat penting dalam proses menghasilkan keputusan yang tepat.

Hal tersebut sekaligus menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan tidak hanya

melibatkan perilaku kuantitatif melainkan juga non-kuantitatif dalam

menerjemahkan informasi yang termuat di dalam laporan keuangan. Sehingg,

analisis laporan keuangan merupakan aktivitas yang memungkinan analis untuk

mengetahui kinerja keuangan perusahaan secara umum melalui peninjauan

terhadap hubungan antar informasi secara kuantitatif maupun non-kuantitatif.

Analisis laporan keuangan yang dilakukan dengan meninjau hubungan

antar informasi mengindikasikan bahwa hasil dari analisis keuangan mewakili

kinerja keuangan perusahaan. Hal tersebut sekaligus menjelaskan fungsi analisis

laporan keuangan sebagai aktivitas untuk mendapatkan dasar kebijakan keuangan

pada periode tertentu. Kesuma dan Riswan (2014) menjelaskan bahwa analisis

laporan keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan

bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Kemudian Sagita (2017) menjelaskan

bahwa analisis laporan keuangan digunakan sebagai acuan atau sebagai dasar

pengambilan sebuah keputusan.

Adanya fungsi analisis laporan keuangan sebagai dasar pengambilan

keputusan memberikan pemahaman bahwasannya analisis laporan keuangan
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berperan langsung terhadap kegiatan bisnis perusahaan. Susilawati (2012)

Estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat dalam analisis bisnis merupakan

penerapan dari analisis laporan keuangan (financial statement analysis). Hal

tersebut sekaligus menegaskan bahwa analisis laporan keuangan berfungsi juga

sebagai proses evaluatif terhadap kinerja perusahaan.

Evaluasi tersebut dilakukan dengan menelaah informasi laporan keuangan

dan mengaitkannya dengan pencapaian perusahaan terhadap kebutuhannya.

Sehingga, analisis laporan keuangan harus disesuaikan dengan karakteristik

informasi dalam laporan keuangan dan kebutuhan perusahaan. Pohan (2017)

menjelaskan bahwa analisis laporan keuangan dapat dijelaskan dengan melihat

karakteristik dari laporan keuangan itu sendiri dan mengkaitkannya dengan

kebutuhan atau fokus perhatian para pemakai laporan keuangan dalam proses

pengambilan keputusan. Dengan begitu, secara garis besar, laporan keuangan

berfungsi sebagai proses untuk mendapatkan dasar pengambilan keputusan terkait

dengan kebutuhan perusahaan.

Adanya peran analisis laporan keuangan tehadap proses pengambilan

keputusan dalam kegiatan bisnis perusahaan mengindikasikan bahwa analisis

laporan keuangan dilakukan secara objektif. Objektivitas tersebut berarti analisis

laporan keuangan didasarkan pada informasi yang termuat di dalam laporan

keuangan itu sendiri. Wild, dkk (dalam Susilawati, 2012) menjelaskan bahwa

analisis laporan keuangan dilakukan untuk mengurangi ketergantungan pada

firasat, tebakan, dan intuisi dalam pengambilan keputusan, sehingga, analisis
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laporan keuangan menghendaki berkurangnya ketidakpastian analisis bisnis

wakapun tetap diperlukan penilaian ahli.

Hal tersebut menegaskan bahwa analisis keuangan berusaha menyediakan

dasar yang sistematis dan efektif untuk analisis bisnis dengan tetap

mempertimbangkan penilaian ahli. Adanya penilaian ahli tersebut menegaskan

adanya unsur non-kuantitatif dalam analisis laporan keuangan yang ditunjukkan

dengan interpretasi analisis laporan keuangan oleh ahli.

2.3.Analisis Laporan Keuangan Komparatif

Analisis Laporan Keuangan Komparatif dilakukan dengan cara

membandingkan isi laporan keuangan dalam dua periode atau lebih. Analisis yang

dilakukan dengan membandingkan dua periode akan mendapatkan informasi

utama yaitu trend. Sedangkan untuk analisis yang dilakukan untuk lebih banyak

periode mampu memperlihatkan informasi mengenai arah, kecepatan, dan tingkat

trend yang terjadi. Ada dua teknik yang bisa digunakan untuk analisis komparatif

ini, yaitu antara lain:

1. Analisis perubahan tahun

Analisis ini dilakukan dengan membandingkan laporan keuangan untuk

beberapa tahun. Dalam hal ini, yang dilakukan perbandingan adalah

komponen laporan keuangan yang selanjutnya dilakukan analisis atau sedikit

evaluasi untuk perubahan yang terjadi. Agar perubahan yang tidak biasa dapat

dideteksi, kita bisa melakukan perbandingan dengan rata-rata atau mean untuk

beberapa periode dari komponen laporan keuangan.

2. Analisis trend angka indeks
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Analisis trend angka indeks dapat dilakukan untuk analisis komparatif untuk

jangka waktu yang lebih panjang. Untuk analisis ini, kita tidak perlu

melakukan analisis untuk setiap komponen laporan keuangan. Hal ini

dikarenakan, dalam analisis trend angka indeks ini hanya berfokus pada

komponen laporan keuangan yang menjadi fokus utama. Secara umum, rumus

untuk menentukan angka indeks yaitu sebagai berikut:

2.4.Analisis Rasio

Analisis rasio merupakan analisis yang menunjukkan hubungan matematik

dan sekaligus perbandingan antar komponen laporan keuangan pada suatu periode

tertentu. analisis rasio keuangan adalah indeks yang menghubungkan dua angka

akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka dengan angka lainnya

(Marginingsih, 2017). Analisis rasio merupakan salah satu alat analisis laporan

keuangan yang paling sering digunakan. Selain dapat digunakan untuk

mengetahui informasi mengenai hubungan antar komponen laporan keuangan,

analisis rasio juga dapat digunakan sebagai basis untuk membandingkan kondisi

dan trend yang sulit terdeteksi dalam melakukan analisis untuk setiap komponen

laporan keuangan.

2.5.Analisis Arus Kas

Analisis ini merupakan media atau alat utama untuk melakukan penilaian

atas sumber dan penggunaan dana perusahaan. Analisis ini dilakukan dengan

lebih berfokus pada laporan laba rugi dan laporan posisi keuangan. Selain mampu
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memberikan informasi mendalam mengenai sumber dan penggunaan dana

perusahaan dari berbagai aktivitas yang dilakukan perusahaan, analisis arus kas

juga mampu mengindikasikan kualitas laba yang diperoleh perusahaan.

2.6.Rasio Kinerja Laporan Keuangan

Menurut Kasmir (2015), pengertian rasio keuangan adalah kegiatan

membandingkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan. Perbandingan

tersebut dapat dilakukan antar komponen dengan komponen dalam satu laporan

keuangan atau antar komponen yang ada pada dua atau lebih laporan keuangan.

Dimana angka yang diperbandingkan tersebut dapat berupa angkaangka dalam

satu periode yang sama maupun dua atau lebih periode. Sedangkan Menurut

Kieso (2014) rasio keuangan adalah “ratio express the mathematical relationship

between one quantity and another. Ratio analysis expresses the relationship

among pieces of selected financial statement data, in a precentage, a rate or a

simple proportion”.

Dari pengertian diatas, rasio keuangan merupakan hasil dari perhitungan

matematis yang dilakukan dengan membandingkan angka – angka dalam

komponen laporan keuangan yang disajikan dalam bentuk angka maupun

prosentase, dimana angka atau prosentase tersebut memiliki arti tertentu untuk

para penggunanya. Macam – macam rasio keuangan yang sering digunakan untuk

mengetahui hubungan antar komponen dalam laporan keuangan, yaitu:

1. Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang berfokus pada kemampuan perusahaan

dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perusahaan pada saat ditagih
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(Subramanyam & Wild, 2014). Sedangkan menurut (Hery, 2015) rasio

likuiditas adalah rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka pendeknya. Dengan kata

lain, bahwa rasio likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur

sampai sejauh mana tingkat kemampuan perusahaan dalam melunasi atau

membayar kewajiban jangka pendek perusahaan yang akan segera jatuh tempo.

Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek tersebut

dapat dipengaruhi oleh jumlah aset lancar yang tersedia untuk memenuhi atau

membayar liabilitas lancar, dan jumlah liabilitas yang harus dibayar oleh

perusahaan. Dalam penelitian ini, rasio likuiditas yang akan digunakan adalah

sebagai berikut:

a. Rasio Lancar (current ratio)

Rasio lancar merupakan rasio yang dapat menunjukkan sejauh mana

aktiva lancar dapat memenuhi kewajiban lancar. Dengan kata lain, rasio

lancar adalah hasil dari perbandingan antara utang atau aktiva lancar

dengan jumlah kewajiban lancar, dimana semakin besar perbandingannya

maka semakin besar pula kemampuan perusahaan dalam memenuhi

kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, rasio lancar dapat

dirumuskan sebagai berikut:

Rasio Lancar =

b. Rasio Sangat Lancar / Quick Ratio
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Rasio sangat lancar merupakan rasio yang menunjukkan Skala likuiditas

perusahaan secara lebih teliti terdapat pada ratio yang disebut. Rasio yang

lebih teliti ini, diperoleh dari menghitung aktiva lancar yang likuid saja

lalu dibagi dengan hutang lancar. Quick ratio dihitung dengan rumus

sebagai berikut:

Quick Ratio = (Aktiva lancar – Persediaan) / Hutang Lancar

c. Rasio Kas (Cash Ratio)

Cash Ratio adalah perbandingan dari kas yang ada diperusahaan dan di

bank dengan total hutang lancar. Rasio ini menunjukan kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dengan uang

kas dan surat berharga yang mudah diperjual belikan, yang tersedia

didalam perusahaan. Berikut adalah rumus untuk menghitung rasio kas:

Cash Ratio = (Kas dan Setara Kas / Hutang Lancar) x 100%

2. Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memenuhi semua kewajiban keuangan jangka

panjang. Kemampuan tersebut dapat dipengaruhi oleh stabilitas keuangan

perusahaan dimana kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan kas

sangat berpengaruh, serta kelangsungan hidup perusahaan dimana struktur

ekuitas perusahaan juga sangat berpengaruh. Rasio solvabilitas mempunyai

kaitan yang erat dengan rasio likuditas, artinya apabila rasio likuiditas yang

dimiliki oleh perusahaan tersebut baik, maka rasio solvabilitas yang dimiliki

perusahaan tersebut biasanya juga baik. Akan tetapi, apabila perusahaan
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memiliki solvabilitas yang baik maka belum tentu perusahaan tersebut

memiliki likuiditas yang baik pula.

3. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Kemampuan ini akan

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset

perusahaan, kemampuan perusahaan dalam melakukan operasi perusahaan

secara efisien, dan kemampuan perusahaan dalam memberikan return bagi

para investor. Rasio profitabilitas ini diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu

sebagai berikut (Subramanyam & Wild, 2014):

a. Rasio pemanfaatan aset (assets utilization ratio)

Rasio pemanfaatan aset merupakan rasio yang berguna untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset yang dimiliki oleh

perusahaan untuk menghasilkan laba perusahaan, melalui kegiatan operasi

perusahaan. Selain itu, rasio ini juga bermanfaat untuk mengukur tingkat

efektivitas kegiatan operasi perusahaan yang ditentukan oleh jumlah aset

yang digunakan guna mendukung kegiatan operasi perusahaan. Salah satu

jenis rasio pemanfaatan aset yaitu:

Total Assets Turn-Over

Menurut (Hantono, 2019)Total assets turnover disebut juga dengan

perputaran total aset. Rasio ini mengukur sejauh mana keseluruhan total

aset yang dimiliki perusahaan terjadi perputaran secara efektif (Lahallo,

2018). Sedangkan menurut Kamus Bank Indonesia merupakan rasio
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untuk mengukur kemampuan aset perusahaan untuk memperoleh

pendapatan, makin cepat aset perusahaan berputar makin besar

pendapatan perusahaan tersebut. Rasio ini menggambarkan perputaran

aktiva diukur dari volume penjualan. Jadi semakin besar rasio ini

semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan

meraih laba dan menunjukkan semakin efisien penggunaan keseluruhan

aktiva dalam menghasilkan penjualan. Rumus yang dapat digunakan

untuk mengetahui total asset turn-over yaitu sebagai berikut:

Total Assets Turn-Over =

b. Rasio kinerja operasi (operating performance ratio)

Rasio kinerja operasi merupakan rasio yang bermanfaat untuk mengukur

kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dengan melakukan

kegiatan operasi. Rasio ini juga bermanfaat untuk mengukur tingkat

efisiensi kegiatan operasi perusahaan yang ditentukan oleh jumlah biaya

yang dikeluarkan dalam kegiatan operasi yang dilakukan perusahaan dan

jumlah penjualan yang dihasilkan oleh kegiatan operasi yang dilakukan

perusahaan. Tingkat efisiensi operasi perusahaan dapat diukur dengan

membandingkan jumlah laba yang dihasilkan melalui kegiatan operasi dan

jumlah penjualan yang dihasilkan melalui kegiatan operasi tersebut. Salah

satu jenis rasio kinerja operasi yaitu:

Net Profit Margin (NPM)

Rasio ini bermanfaat untuk membantu manajemen perusahaan dalam

memproyeksikan laba bersih perusahaan berdasarkan perkiraan penjualan.
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Dalam hal ini semakin tinggi nilai laba bersih dibandingkan dengan nilai

penjualan bersih, maka kinerja perusahaan semakin baik dan begitu

sebaliknya apabila semakin rendah nilai laba bersih perusahaan

dibandingkan dengan penjualan bersih maka semakin rendah pula kinerja

perusahaan tersebut asio marjin laba bersih ini dapat dihitung dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

Net Profit Margin =

c. Rasio kembalian investasi (return on investment ratio)

Rasio kembalian investasi merupakan rasio yang bermanfaat untuk

mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan dalam memberikan return

atau kembalian kepada para investor maupun kreditor. Imbalan berupa

dividen untuk para investor dan imbalan berupa bunga untuk para kreditor,

yang mana keduanya sangat berhubungan dengan laba perusahaan. Besar

kecilnya laba yang dimiliki oleh perusahaan sangat berpengaruh pada

kemampuan perusahaan untuk memberikan return kepada pemberi dana.

Serta, jumlah dana yang ditanamkan oleh para pemberi dana tersebut juga

menjadi tolok ukur bagi kemampuan perusahaan untuk memberikan return

atau kembalian baik dividen atau bunga. Salah satu jenis rasio kembalian

investasi yang sering digunakan yaitu:

Return On total Asset (ROA)

Return on assets (ROA) merupakan rasio yang dapat mengukur

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktiva yang
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digunakan. ROA mampu mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan

keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan di masa

yang akan datang. Semakin besar ROA suatu perusahaan maka semakin

besar tingkat efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan, begitu juga

sebaliknya semakin kecil ROA yang dimiliki suatu perusahaan maka

semakin kecil pula tingkat efisiensi penggunaan aset oleh perusahaan.

Untuk menghitung tingkat return on total assets dalam suatu perusahaan,

dapat menggunakan rumus sebagai berikut:

Return On Total Assets =

2.7.Analisis Komparatif Laporan Keuangan

Analisis komparatif laporan keuangan secara umum merujuk pada metode

analisis laporan keuangan yang berusaha membandingkan neraca pada perusahaan

yang sama dengan periode yang berbeda. Fitriyani dan Hurriyaturrohman (2014)

menjelaskan bahwa analisis komparatif menggambarkan kinerja perusahaan

berkembang atau tidak dan bahkan bermasalah.

Hidayat (2018) menjelaskan bahwa analisis perbandingan atau komparatif

merupakan analisis yang dilakukan dengan membandingkan nilai neraca pada dua

tanggal atau lebih untuk mengetahui perubahan-perubahan. Perubahan-perubahan

tersebut mewakili kinerja keuangan pada periode tertentu. Hidayat (2018)

menjelaskan bahwa perubahan-perubahan tersebut dapat disebabkan karena:

1. Laba atau rugi yang bersifat operasional maupun yang insidentil.
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2. Diperolehnya aktiva baru maupun adanya perubahan bentuk aktiva.

3. Timbulnya

4. Pengeluaran atau pembayaran atau penarikan kembali modal saham.

2.8. Penelitian Terdahulu

Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan sebagai acuan

dalam penelitian dan digunakan peneliti dalam menentukan variabel penelitian.

Penelitian terdahulu tersebut diantaranya adalah sebagai berikut :

NO JUDUL Metode Hasil Kesimpulan

1 Analisis
Laporan
Keuangan
untuk Menilai
Kinerja
Keuangan
Perusahaan
Studi
Komparatif PT
Telkom
Indonesia dan
SK Telecom

oleh Wesly
Andri
Simanjuntak,
Septony B.
Siahaan

Objek Penelitian

Dalam penelitian ini
penulis melakukan
penelitian pada dua

perusahaan yang bergerak
di bidang

telekomunikasi yaitu
TELKOM yang berbasis
di Indonesia dan SK
Telecom yang berbasis di
Korea Selatan. Objek
penelitian ini adalah
Laporan Keuangan
Tahunan, Audit
Committe, Board Of
Commissioners untuk
periode tahun

2011 sampai 2014.

Tempat dan Waktu
Penelitian

Tempat objek penelitian
ini adalah

perusahaan Telkom

Standar Penyusunan
Laporan Keuangan

1 Telkom Indonesia

Laporan keuangan
konsolidasian Grup
disusun sesuai dengan
Standar

Akuntansi Keuangan
(SAK) di Indonesia

yang mencakup
Pernyataan Standar

Akuntansi Keuangan
(PSAK) di Indonesia
dan Interpretasi
Standar Akuntansi
Keuangan (ISAK) di

Indonesia

Pembahasan

1. Analisis
Fundamental
Perusahaan

1. Current Ratio

1. Fundamental
perusahaan
berpengaruh

signifikan terhadap
kinerja

perusahaan.

Apabila fundamental

perusahaan menunjukkan
hasil yang positif atau
baik, maka kinerja

perusahaan juga baik.
Hal ini dapat

kita lihat dari
fundamental perusahaan

Telkom Indonesia yang
cenderung

memberi hasil yang
positif, yang

kemudian berpengaruh
terhadap kinerja
perusahaan, dimana
perusahaan tetap
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(Indonesia) dan SK

Telecom (Korea Selatan)
dalam periode

2011 sampai 2014, waktu
penelitian dimulai pada
bulan November 2015.

Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang
digunakan dalam

penelitian ini adalah data
sekunder yang

diambil dalam periode
2011 sampai 2014. Data
yang diperlukan dalam
penelitian ini adalah :

1. Laporan keuangan
perusahaan Telkom dan
Sk Telecom periode 2011-
2014.

2. Data-data rasio
likuiditas, rasio

profitabililitas, rasio
solvabilitas dan rasio
aktivitas dari perusahaan
Telkom dan Sk Telecom
periode 2011-2014.

3. Data-data audit
committee perusahaan
Telkom dan Sk Telecom
periode

2011-2014.

4. Data-data Board Of
Commissioners

perusahaan Telkom dan
Sk Telecom

perusahaan Telkom
Indonesia lebih

mampu membayar
kewajiban jangka

pendeknya dengan
menggunakan aktiva
lancar yang dimiliki.
Hal ini dapat kita lihat
dari current ratio
Indonesia yang sudah
mencapai lebih

dari 100%, sedangkan
Korea Selatan masih
dibawah 100%

2. Quick Ratio

perusahaan Telkom

Indonesia juga lebih
mampu membayar

kewajiban jangka
pendeknya dengan

menggunakan aktiva
yang lebih likuid.

3. Cash Ratio

perusahaan Telkom

Indonesia lebih mampu
membayar

hutang lancar dengan
kas yang tersedia.

4. Net Working Capital

Telkom Indonesia lebih
mampu menggunakan
asset lancar perusahaan
dalam melunasi hutang
lancarnya serta
menunjukkan tingkat

mampu

menghasilkan laba dan
tetap

beroperasi sampai
sekarang.

2. Good Corporate
Governance tidak

berpengaruh signifikan
terhadap

kinerja perusahaan. Hal
ini dapat kita

lihat pada jumlah
komite audit,

komisaris independen
dan

kepemilikan institusional
dari

perusahaan Telkom
Indonesia dan SK

Telecom. SK Telecom
memiliki

jumlah anggota yang
sedikit dari

Telkom Indonesia,
namun kedua

perusahaan tersebut
masih tetap
melangsungkan aktifitas
perusahaan

dan beroperasi hingga
sekarang.

3. Hasil perbandingan
fundamental

perusahaan dan GCG
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periode 2011-2014.

Teknik Analisis Data

Analisis dalam statistik
ini terbagi menjadi dua
yaitu statistik deskriptif
dan statistik inferensial

Populasi dan Sampel

Dalam penelitian ini
populasi yang diuji adalah
sektor Telekomunikasi dan

sampel yang digunakan
adalah PT. TELKOM
Indonesia dan Sk Telkom
(korea selatan).

Variabel Penelitian

- variabel dependen adalah
kinerja perusahaan

PT. TELKOM dan Sk
Telecom.

- variabel independen
adalah fundamental

perusahaan dan Good
Corporate Governance.

keamanan bagi kreditur
dan menjamin
kelangsungan usaha di
masa mendatang.

5. Debt to Equity Ratio

debt to equity ratio
Telkom Indonesia lebih
kecil daripada SK
Telecom.

6. Debt to Asset Ratio

debt to asset ratio pada
Telkom Indonesia lebih
kecil dibandingkan
dengan SK Telecom

7. Net Profit Margin

net profit margin
Telkom Indonesia lebih
besar daripada SK
Telecom, yang berarti
Telkom Indonesia
memiliki

laba bersih yang lebih
besar daripada SK
Telecom.

8. Return of Asset

Telkom Indonesia
memiliki kemampuan
yang lebih baik
daripada SK Telecom
dalam menghasilkan
laba bersih yang
diperoleh dari operasi
perusahaan dengan
jumlah aktiva yang
digunakan untuk

menghasilkan
keuntungan.

antar perusahaan Telkom
Indonesia dengan

SK Telecom adalah
perusahaan Telkom
Indonesia memiliki

fundamental yang lebih
baik daripada

SK Telecom.

4. Untuk GCG, Telkom
Indonesia

memiliki system GCG
yang lebih

baik daripada SK
Telecom, dilihat

dari pembagian tugas
yang memadai kepada
tiap anggota, dimana
tiap orang hanya
memiliki 1 jabatan,
sementara SK Telecom
anggotanya bisa
memiliki beberapa
jabatan per orang.
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9. Return of Equity

return of equity Telkom
Indonesia lebih besar
daripada SK Telecom,
yang berarti lebih besar
tingkat pengembalian
modal perusahaan
Telkom Indonesia
daripada SK Telecom.

2 ANALISIS
LAPORAN
KEUANGAN
UNTUK
MENILAI
KINERJA
KEUANGAN
PADA PT.
GUDANG
GARAM Tbk.

PADA
PERIODE
2013 – 2015
oleh

INA
SUSIANTI

Analisis
Laporan
Keuangan
untuk Menilai
Kinerja
keuangan pada
PT Gudang
Garam Tbk

Pada periode
2013-2015 oleh
Ina Susianti

1. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian
adalah

kinerja keuangan
perusahaan.

2. Definisi Operasional

a. Rasio Likuiditas

Rasio yang digunakan
adalah sebagai berikut:

1) Rasio Lancar (Current
Ratio)

2) Rasio Cepat (Quick
Ratio)

3) Rasio Kas (Cash Ratio)

b. Rasio Solvabilitas

1) Debt to Assets Ratio

2) Debt to Equity Ratio

c. Rasio Profitabilitas

1) Hasil Pengembalian

Investasi (Return On

Investment)

2) Pengembalian Ekuitas

a. Rasio Likuiditas

1) Rasio lancar
(Current Ratio)

Laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk
periode 2013-2015
berdasarkan rasio
lancar dinyatakan
likuid.

2) Rasio Cepat (Quick
Ratio)

Laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk
periode 2013-2015
berdasarkan rasio
lancar dinyatakan
likuid.

3) Rasio Kas (Cash
Ratio)

Laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk
periode 2013-2015
berdasarkan rasio kas
dinyatakan

baik.

b. Rasio Solvabilitas

a. Kinerja keuangan
perusahaan apabila

ditinjau dari sudut
rasio likuiditas yang
diukur dengan
menggunakan r asio
lancar (current ratio),
rasiocepat (quick ratio)
dan rasio kas (cash ratio)
keadaan PT. Gudang
Garam

Tbk dinyatakan likuid
secara

Keseluruhan.

b. Kinerja keuangan
perusahaan apabila

ditinjau dari sudut
rasio solvabilitas

yang diukur dengan
menggunakan

debt to asset ratio dan
debt to equity

ratio keadaan PT.
Gudang Garam

Tbk dinyatakan solvable
secara
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(Return On Equity)

3. Teknik dan
Pendekatan Penelitian

Teknik penelitian yang

digunakan dalam
penelitian ini adalah
deskriptif.

Pendekatan penelitian
yang digunakan dalam
penelitian iniadalah
pendekatan kuantitatif.

4. Tempat dan Waktu
Penelitian

Penelitian ini dilakukan di
PT. Gudang Garam Tbk
yang beralamat

di Jl. Semampir II/I
Kediri Jawa timur Waktu
yang dilakukan
untukpenelitian ini selama
3 bulan yaitu

bulan Oktober sampai
Desember 2017.

5. Subjek dan Objek
Penelitian

Subjek dalam penelitian
ini adalah

PT. Gudang Garam Tbk.
Dalam penelitian ini
objek yang diambil
yaitulaporan keuangan
tahunan PT. Gudang

GaramTbk. tahun 2013-
2015.

6. Sumber dan Teknik

1) Debt to Assets Ratio
Pada tahun 2013 dan
2014

laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk
berdasarkan debt to
assets ratio dinyatakan
solvable karena jumlah
total aktiva yang
disajikan dalam laporan
keuangan dapat
menutupi hutang-
hutang perusahaan.

2) Debt to Equity
Ratio

pada tahun 2013 dan
2014 laporan keuangan
PT. Gudang

Garam Tbk berdasarkan
debt to

assets ratio dinyatakan
solvable

karena jumlah total
aktiva yang disajikan
dalam laporan keuangan
dapat menutupi hutang-
hutang perusahaan.

c. Rasio Profitabilitas

1) Return
OnInvesment

Laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk
berdasarkan

return on invesment
dinyatakan perusahaan
yang profit.

Keseluruhan.

c. Kinerja keuangan
perusahaan apabila

ditinjau dari sudut
rasio profitabilitas

yang diukur dengan
menggunakan return on
invesment dan return
on equity keadaan PT.
Gudang Garam

Tbk dinyatakan profit
karena

Keuntungan.
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Pengumpulan Data

Sumber data yang
digunakan dalam
penelitian ini diperoleh
melalui situs homepage
Indonesian Stock

Exchange yaitu
www.idx.co.id,

sedangkan data-data yang
diperlukan

dalam penelitian ini data
Laporan Keuangan
Tahunan PT. Gudang
Garam Tbk. yang
terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2013-
2015, yang diperoleh dari
Indonesian Stock

Exchange (IDX) melalui

www.idx.co.id.

Teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah
Dokumentasi (File
Reasearch), Penelitian
Kepustakaan

(Library Reasearch).

7. Teknik Analisis Data

Teknik yang digunakan
untuk menganalisis data
adalah menggunakan

rasio-rasio keuangan,
dengan langkah-langkah
sebagai berikut:

a. Menghitung atau
menganalisis laporan

2) Return On Equity

Pada tahun 2013
laporan keuangan PT.
Gudang Garam Tbk

berdasarkan return on
equity dinyatakan
perusahaan yang

profit.
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keuangan enggunakan

rasio likuiditas

b. Menghitung atau
menganalisis laporan
keuangan menggunakan
rasio

solvabilitas

c. Menghitung atau
menganalisis laporan
keuangan menggunakan
rasio profitabilitas

3 Analisis
Komparatif
Laporan
Keuangan PT
Gudang Garam
Tbk dengan
Industri
Tobacco yang
terdaftar di
Bursa Efek
Indonesia
Periode 2014-
2019 oleh Lesta
Christina

Jenis dan Sumber Data

1. Jenis Data

Data kuantitatif yang
digunakan dalam makalah
ini adalah laporan
keuangan

perusahaan dari tahun
2014-2019.

2. Sumber Data

Sumber data yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah data
sekunder.

Metode Pengumpulan
data

1. Penelitian kepustakaan

Penelitian kepustakaan
dalam penelitian ini berupa
buku-buku, jurnal dan tesis
yang berhubungan dengan
penelitian ini.

2. Dokumen

Data yang digunakan
dalam dokumen ini berupa

1. Current Ratio

rata-rata nilai Total
Current Ratio PT
Gudang Garam Tbk.
sebesar 1,07 sedangkan
total industri Tobacco
sebesar 1,09.

2. Quick Ratio

rata-rata nilai Total
Quick Ratio PT Gudang
Garam Tbk, sebesar
1,25 sedangkan total
industri Tobacco
sebesar 0,39.

3. Debt ratio

rata-rata nilai Total debt
ratio PT Gudang

Garam Tbk. sebesar
0,25 sedangkan total
industri Tobacco
sebesar 0,36.

4. Total Debt

Ratio

rata-rata nilai Total

- Current ratio industri
Tobacco lebih baik
dibandingkan dengan PT
Gudang Garam Tbk..

- Quick ratio industri
Tobacco lebih baik
dibandingkan dengan PT
Gudang Garam Tbk.

- Total debt ratio
industri Tobacco lebih
baik dibandingkan
dengan PT Gudang
Garam Tbk.

- Debt equity ratio
Industri Tobacco lebih
baik dibandingkan
dengan PT Gudang
Garam Tbk..

- Capital structure PT
Gudang Garam Tbk.
lebih baik dibandingkan
dengan industri

Tobacco.

- Receivable turnover
PT Gudang Garam
Tbk. lebih baik
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gambaran umum PT.
Gudang Garam Tbk. Yang
diperoleh melalui situs

www.gudanggaramtbk.com

dan data laporan keuangan
perusahaan dari tahun
2014- 2019 yang diperoleh
dari Bursa Efek Indonesia

Metode Analisis Data

Metode analisis data yan g
digunakan dalam penelitian
ini ad alah analisis statistic
deskriptif dan analisis du
pont.

debt ratio PT Gudang

Garam Tbk. sebesar
0,23 sedangkan total
indust ri Tobacco
sebesar 0,59.

5. Capital Structure

rata-rata nilai capital
structure PT Gudang
GaramTbk. sebesar 0,45
sedangkan Total
Industri Tobacco
sebesar 0,65

6. Receivable turnover

rata-rata nilai
receivable turnover PT
Gudang Garam Tbk.
sebesar 2,95 Total
Industri Tobacco
sebesar 3,89.

7. Day’s sale in
receivable

rata-rata nilai day’s sale
in receivable PT
Gudang Garam Tbk.
sebesar 220 hari
sedangkan Total
Industri Tobacco
sebesar 249 hari.

8. Inventory turnover

rata-rata nilai inventory
turnover PT Gudang
Garam Tbk. sebesar
2.78 sedangkan Total
Industri Tobacco
sebesar 1.7.

9. Total asset
turnover

dibandingkan dengan
industri

Tobacco.

- Day’s sale in
receivable PT Gudang
Garam Tbk. lebih baik
dibandingkan dengan
industri

Tobacco.
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rata-rata nilai total
asset turnover PT
Gudang Garam Tbk,

sebesar 1.09 sedangkan
Total Industri Tobacco
sebesar 1.13.

10. Profit margin

rata-rata nilai profit
margin PT Gudang
Garam Tbk. sebesar
1,12% sedangkan Total
Industri Tobacco
sebesar 1.19%.

11. Return on asset

rata-rata nilai return on
asset PT Gudang
Garam Tbk. sebesar
3,07% sedangkan Total
Industri Tobacco 5,78%.

12. Return on equity

rata-rata nilai return on
equity PT Gudang
Garam Tbk sebesar
12,19% sedangkan Total
Industri Tobacco
sebesar 24,18%.

13. Return on equity
DuPont

rata-rata nilai analisis

return on equity
DuPont PT Gudang
Garam Tbk, sebesar
14,15% sedangkan total
industri

Tobacco sebesar
15,02%.
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4 Analisis
Laporan
Keuangan
dalam
Mengukur
Kinerja
Keuangan pada
PT Hanjaya
Mandala
Sampoerna Tbk
oleh Hendry
Andres Maith

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang
dilakukan berupa studi
deskriptif yang meliputi
pengumpulan data untuk
diuji hipotesis atau
menjawab pertanyaan
mengenai status terakhir
dari subjek penelitian.

Tempat dan Waktu
Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan
pada kantor IDX/PIPM
Manado yang bertempat di
Ruko Mega Smart Blok 1
No. 10, Komplek Mega
Mas Jl. Piere Tendean,
Boulevard Manado,
Sulawesi Utara. Proses
Penelitian dilakukan pada
bulan Januari- Maret 2013.

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian
ini adalah semua laporan
keuangan perusahaan PT.
HM Sampoerna.

Dalam penelitian ini
sampel yang di ambil
yaitu laporan keuangan
perusahaan yang
diterbitkan selama tiga
tahun terakhir di tambah
dengan laporan pada
tengah tahun,

laporan keuangan PT. HM
Sampoerna tahun 2009,
tahun 2010, tahun 2011 dan
laporan keuangan bulan

1. Rasio Likuiditas

Ditinjau dari rasio
likuiditas secara
keseluruhan keadaan
perusahaan berada
dalam keadaan yang
baik. Hal ini dapat kita
lihat pada rasio lancar,
rasio cepat dan rasio kas
bahwa pada dasarnya
mengalami kenaikan.

2. Rasio Solvabilitas

Untuk rasio hutang atas
modal, keadaan
perusahaan sangatlah
mengkhawatirkan. Hal
ini dapat dilihat pada
nilai rasio yang dialami
oleh perusahaan, yaitu
berkisar pada 69,3%
sampai 130,81%.
Semakin tinggi nilai

rasio ini akan semakin
buruk kinerja
perusahaan. Untuk nilai
69,3% terjadi pada tahun
2009, selanjutnya naik
menjadi 100,9% pada
tahun 2010. Ini berarti
pada tahun 2010 modal
perusahaan sudah tidak
lagi mencukupi untuk
menjamin hutang yang
diberikan oleh kreditur.

3. Rasio Aktivitas

Semakin kecil rasio
ini, maka akan semakin
buruk. Setiap tahunnya
perusahaan ini

1. Rasio likuiditas
perusahaan berada dalam
keadaan yang baik. Hal
ini dapat dilihat pada
rasio lancar, rasio cepat
dan rasio kasbahwa pada
dasarnya mengalami
kenaikan. Semakin tinggi
atau besarnya nilai rasio

likuiditas, menandakan
keadaan perusahaan
berada dalam kondisi
liquid. Liquid yaitu
keadaan dimana

perusahaan dinyatakan
sehat dan dalam keadaan
baik karena mampu
melunasi kewajiban
jangka pendek.

2. Rasio solvabilitas
perusahaan berada pada
posisi insolvable. Hal
ini dapat dilihat pada
rasio solvabilitas

keadaan modal
perusahaan tidak
mencukupi untuk
menjamin hutang yang
diberikan oleh kreditur.

3. Rasio aktivitas
perusahaan dikatakan
baik. Hal ini dapat dilihat
pada keempat rasio
aktivitas menunjukkan

adanya peningkatan dari
tahun ke tahun.

4. Rasio profitabilitas
perusahaan dalam posisi
yang baik. Hal ini
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juni

tahun 2012.

Metode Pengumpulan
Data

Sumber data yang
digunakan dalam
penelitian ini adalah data
sekunder. Data dalam
penelitian ini,

data sekunder berupa
dokumen yang diperoleh
dari IDX/Bursa Efek
Indonesia malalui internet
yang ada

kaitannya dengan
penelitian ini. Data yang
digunakan pada penelitian
ini diperoleh dari laporan
keuangan pada perusahaan
PT. HM Sampoerna Tbk.
tahun 2009 sampai dengan
bulan juni tahun 2012.

Metode Analisis

Metode analisa yang
digunakan adalah metode
analisa horizontal.

mengalami kenaikkan,
ini berarti bahwa
perusahaan bekerja
secara efisien dan
likuid.

4. Rasio Profitabilitas

Semakin besar rasio
ini akan semakin baik
bagi kinerja
perusahaan. Secara
keseluruhan, untuk
rasio profitabilitas ini
perusahaan berada
dalam keadaan yang
baik. Hal ini dapat kita
lihat pada peningkatan
yang ada dalam data
rasio profitabilitas.
Peningkatan ini
menunjukkan bahwa
keberhasilan
perusahaan untuk

menghasilkan laba
setiap tahun semakin
meningkat.

dapat dilihat pada
peningkatan rasio
profitabilitas, hal ini
menunjukkan
keberhasilan perusahaan
untuk menghasilkan laba
setiap tahun semakin
meningkat.

Tidak ada perbedaan
signifikan variabel
Current Ratio dan Debt
to Total

Assets Ratio antara
sebelum dan selama
pandemi covid-19.
Terjadi perbedaan yang

signifikan Assets
Turnover, Return On
Assets dan Return On
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Equity antara sebelum

dan selama pandemi
covid-19.

Dalam studi ini, yang
digunakan merupakan
jangka waktu terbatas
pada masing-masing satu
laporan keuangan
triwulan sebelum dan
selama pandemi virus

covid-19 sehingga
belum menampakkan
secara lebih luas
bagaimana pengaruh

pandemi virus covid-19
terhadap laporan
keuangan perusahaan
LQ-45.

Keterbatasan
penggunaan variabel
yang diteliti sebagai
perbandingan dirasa
kurang, yaitu hanya
“Current Ratio, Debt to
Total Asset Ratio, Asset
T urnover, Return On
Asset, Return On
Equity” untuk melihat
adanya perbedaan
financial report triwulan
sebelum dan sesudah
pandemi virus covid-19.

5 Analisis
Laporan
Keuangan
dalam Menilai
Kinerja
Keuangan

Jenis dan sumber data

Jenis penelitian yang
akan diterapkan dalam
pembahasan ini
merupakan penelitian

a.Quick Ratio

nilai Quick Ratio pada
BPR Dana Raya Cabang
Manado tahun 2014 dan
2015 mengalami

1. Penilaian terhadap
Likuiditas berdasarkan
pada data analisa dan
perhitungan dari

Quick Ratio, Cash Ratio,
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Perusahaan
pada Bank
Perkreditan
Rakyat (BPR)
Dana Raya
Manado oleh
Wilna Feronika
Rabuisa, treesje
Runtu, Heince
Wokas

yang komparatif yaitu
dengan melakukan
perbandingan kinerja
Bank Perkreditan Raya

(BPR) Dana Raya Manado
dari periode tahun 2014
sampai tahun 2016 dengan
menggunakan

analisis terhadap rasio
keuangan diantaranya rasio
rentabilitas, likuiditas, dan
solvabilitas.

Metode analisis

Metode analisa data yang
akan digunakan dalam
penelitian adalah
deskriptif kuantitatif

yaitu analisis yang
mendasarkan pada
perhitungan untuk
mengetahui tingkat dari

likuiditas, dan
profitabilitas dan sebagai
dasar atas pengambilan
keputusan.

penurunan. Dari
prenstase 62,02% pada
tahun 2014 mengalami

penurunan sekitar 2,48%
menjadi 59,54% pada
tahun 2015. kemudian
pada tahun 2016 terjadi
kenaikan pada deposito
sebesar 4,6% menjadi
60,00%.

b.Loan to Deposit
Ratio

nilai dari LDR pada
tahun 2014 dengan
presentase 45,71%
mengalami kenaikan
pada tahun 2015 dengan
presentase 49,15%. pada
tahun 2016 kembali

menurun pada
presentase 45,61%.

Perhitungan Tingkat
Solvabilitas Bank

a.Capital Adequacy
Ratio

CAR pada Bank

Perkreditan Rakyat
Dana Raya Manado
pada tahun 2014
dengan presentase
15,43% dan kemudian
meningkat pada tahun
selanjutnya 2015
dengan presentase
sebesar 18,46% dan

kembali naik sedikit
sekali dengan
presentase 18,47% pada

Loan to Deposit Ratio,
dan Assets to Loan Ratio
maka Bank

Perkreditan Rakyat
Dana Raya Manado
masih mampu
membayar kewajiban

finansialnya melalui
liquid assets yang
dimiliki.

2. Penilaian atas
Solvabilitas pada Bank
Perkreditan Rakyat Dana
Raya Manado dengan

menggunakan rasio
Primary Ratio dan
Capital Ratio maka
perusahaan masih

memiliki permodalan
yang memadai dalam
membiayai kegiatannya.

3. Penilaian atas
Rentabilitas dengan
menganalisis rasio Gross
Profit Margin, Return on

Asset, Net Interest
Margin, Return on
Equity,dan BOPO maka
dalam perhitungan

yang didapat perusahaan
masih mengalami
fluktuasi, tetapi laba
perusahaan masih tetap
ada peningkatan.
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tahun 2016.

6 Dampak
Pandemi
Covid-19
Terhadap
Reaksi Pasar
pada sektor
Consumer
Goods Industry
di Bursa Efek
Indonesia oleh
Ni Wayan Dian
Irmayani

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini
merupakan penelitian
yang berjenis studi
peristiwa atau event

study.

Waktu dan tempat
penelitian

Penelitian ini dilakukan
di Bursa Efek Indonesia.
Data di akses melalui
web www.idx.co.id dan
www.finance.yahoo.com.
Periode yang digunakan
dalam penelitian ini

adalah selama 21 hari
bursa yaitu periode
kejadian (event period).

Variabel Penelitian

variabel yang akan
dianalisis dalam

penelitian ini adalah
abnormal return. Variabel
ini akan diamati selama
periode jendela yaitu

21 hari termasuk hari h
peristiwa.

Dari keseluruhan 44
perusahaan sub
Sektor Consumer
Good Industry di
Bursa Efek Indonesia,
Dilihat dari average
abnormal return
sebelum dan sesudah
peristiwa

Pandemic COVID-19
ditetapkan oleh
Pemerintah sebagai
bencana nasional,
hanya ada 6

perusahaan sub Sektor
Consumer Good
Industry yang memiliki
average abnormal return

lebih besar dari sesudah
ditetapkan Pandemic
COVID-19 sebagai
bencana nasional

Sig.

Sig. adalah 0,260 yang
berarti bahwa 0,260 >
0,05, maka H0 diterima
dan H1 ditolak yang
berarti

tidak terdapat
perbedaan average
abnormal return yang
signifikan sebelum dan
sesudah peristiwa
Pandemic COVID-19
ditetapkan sebagai
bencana nasional pada

Dari 44 Perusahaaan sub
Sektor Consumer Good
Industry hanya ada 6
perusahaan sub Sektor
Consumer Good Industry
yang memiliki average
abnormal return lebih
besar dari sesudah
Pandemic COVID-19.
Hal ini berarti terjadi
respon pasar yang
positif setelah peristiwa
Pandemic COVID-19
pada 6 perusahaan sub
Sektor Consumer Good
Industry.

Hasil uji paired
samplet-test
menunjukkan tidak
terdapat perbedaan
reaksi

pasar sebelum dan
sesudah peristiwa
Pandemic COVID-19

Average abnormal
return sesudah
Pandemic COVID-19
lebih kecil dibandingkan
sebelum peristiwa
Pandemic COVID-19
ditetapkan sebagai
bencana nasional.

Terjadi respon pasar
yang negatif setelah
peristiwa Pandemic

COVID-19 pada sub
Sektor Consumer Good
Industry. Refleksi
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tanggal 2 Maret 2020.
Hasil uji paired
samplet-test
menunjukkan tidak
terdapat perbedaan
reaksi pasar sebelum
dan sesudah peristiwa
Pandemic COVID-19
ditetapkan sebagai
bencana nasional
terhadap saham-saham
sektor Consumer Good
Industry di Bursa Efek
Indonesia

Average abnormal
return

Average abnormal
return sesudah
Pandemic COVID-19
lebih kecil dibandingkan

sebelum Pandemic
COVID-19. Dibuktikan
dari hasil signifikansi
average abnormal return
sebelum peristiwa
adalah 0,00949 dan
sesudah peristiwa -
0,00252. Hal tersebut
berarti

investor sebelum
peristiwa COVID-19
dapat menikmati rata-
rata abnormal return
sebesar 0.95%,
sedangkan sesudah
peristiwa investor tidak
dapat menikmati
abnormal return dan
justru mengalami
defisit rata-rata sebesar

kepercayaan terhadap

perusahaan saat
terjadinya Pandemic
COVID-19 semakin
menurun, Dalam hal ini
investor

tidak mendapatkan
keuntungan diatas
normal.
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0.25% yang artinya
investor akan merugi
jika bertransaksi saham
setelah peristiwa
COVID-19

Hasil penelitian
menemukan respon
pasar yang negatif

setelah peristiwa
Pandemic COVID-19
pada sub Sektor
Consumer Good
Industry.

7 Analisis
variabel yang
mempengaruhi
struktur modal
serta
dampaknya
terhadap harga
saham (study
kasus
perusahaan
industri
consumer good
periode 2011-
2014) Oleh Ria
Eni Maslucha

Jenis penelitian

Jenis penelitian ini adalah
kuantitatif penelitian
kuantitatif

Lokasi penelitian

Lokasi penelitian ini
dilakukan pada perusahaan
consumer goods yang
menerbitkan laporan
tahunan secara lengkap dan
terdaftar pada BEI yang
dapat diakses melalui
www.idx.co.id

Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian
ini adalah seluruh
perusahaan consumer
goods yang terdaftar di
BEI. Populasi diambil dari
data perusahaan pada
periode2011 sampai2014
sejumlah 36 perusahaan.

untuk pemilihan sampel

1. Pengaruh
profitabilitas terhadap
struktur modal

Profitabilitas
berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap
struktur modal
perusahaan.

2. Pengaruh ukuran
perusahaan terhadap
struktur modal

Variabel ukuran aktiva
h1 diterima, yang berarti
ukuran perusahaan
mempunyai pengaruh
positif yang signifikan
terhadap struktur modal.

3. Pengaruh
profitabilitas terhadap
harga saham Dari hasil
pengujian hipotesis pada
variabel profitabilitas
menyatakan bahwa
variabel ini tidak

1. Variabel
profitabilitas
mempunyai pengaruh
yang negatif dan
signifikan terhadap
struktur modal. artinya
bahwa apabila
profitabilitas semakin
meningkat maka struktur
modal akan menurun

2. Variabel yang dapat
mempengaruhi harga
saham adalah ukuran
perusahaan dan struktur
modal. Sedangkan
profitabilitas tidak
berpengaruh terhadap
harga saham.

3. Variabel profitabilitas
dapat berpengaruh tidak
langsung terhadap harga
saham melalui struktur
modal atau DER dengan
besarnya pengaruh -
0,011088. Hasil pengaruh
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penelitian ini menggunakan
metode purposive sampling
dari hasil pemilihan sampel
tersebut maka jumlah
sampel yang diperoleh
untuk diteliti sejumlah 12
perusahaan

Data dan Jenis Data

Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah
data sekunder atau data
tidak langsung. Sumber
data diperoleh melalui situs
www.idx.co.id yang
mencantumkan laporan
tahunan perusahaan
consumer good dari tahun
2011 sampai 2014 dan
www.sahamok.com yang
mencatat closing price
harga saham tahunan pada
perusahaan consumer
good.

Teknik Pengumpulan
Data

Teknik pengumpulan data
yang digunakan dalam
penelitian ini adalah
dokumentasi.Yang mana
metode ini dilakukan
dengan cara
mengumpulkan seluruh
data sekunder yang
terdapat di dalam laporan
keuangan perusahaan dan
seluruh informasi melalui
jurnal-jurnal dan media
informasi lainnya.

Metode Analisis

memiliki pengaruh
terhadap harga saham

4. Pengaruh ukuran
perusahaan terhadap
harga saham

Variabel ukuran
perusahaan memiliki
pengaruh yang
signifikan terhadap
harga saham perusahaan
dengan ukuran yang
besar serta penjualannya
besar memiliki
kesempatan yang besar
untuk mendapatkan
sumber modal, sehingga
untuk mendapatkan
pinjaman lebih mudah.

5. Pengaruh struktur
modal terhadap harga
saham

Dari hasil uji hipotesis
variabel struktur modal
terhadap harga saham
menyatakan bahwa
variabel struktur modal
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
harga saham.

6. Pengaruh
profitabilitas dan
ukuran aktiva
terhadap harga saham
melalui struktur modal

Dari hasil penelitian di
atas menunjukkan
bahwa pengaruh tidak
langsung profitabilitas
terhadap harga saham

tidak langsung lebih kecil
sebesar -0,011088 dari
pengaruh langsung 0,120.
Ukuran perusahaan dapat
berpengaruh tidak
langsung terhadap harga
saham melalui struktur
modal / DER dengan
besarnya pengaruh
0,122892. Hasil pengaruh
tidak langsung lebih kecil
sebesar 0,122892 dari
pengaruh langsung
sebesar 0,317.
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Metode analisis yang
digunakan dalam penelitian
ini adalah menggunakan
PATH analisis. Teknik ini
digunakan untuk menguji
besarnya
sumbangan(kontribusi)
yang ditunjukkan oleh
koefisien jalur pada setiap
diagram jalur dari
hubungan kausal antara
variabel X1 X2 dan X3
terhadap y serta
dampaknya terhadap z

melalui struktur modal
menunjukkan lebih kecil
dari pengaruh langsung
nya. Artinya, Pengaruh
profitabilitas terhadap
harga saham lebih kuat
tanpa adanya struktur
modal.
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Data dan Pengumpulan Data

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif komparatif studi empiris PT

Indofood Sukses Makmur Tbk. Perusahaan tersebut sudah go public dan terdaftar

di Bursa Efek Indonesia (BEI). Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah

data sekunder berupa laporan keuangan sebelum dan sesudah terjadinya pandemi

covid-19 di Indonesia. Data laporan keuangan berupa laporan keuangan triwulan

dari tahun 2018 sampai tahun 2021. Seluruh data laporan keuangan yang

digunakan dalam penelitian ini bersumber dari situs resmi BEI yaitu

www.idx.co.id.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik

dokumentasi. Dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan data, mencatat

data yang diperlukan, kemudian menghitung data-data yang diperoleh atau

bersumber dari perusahaan terkait yang dibutuhkan sebagai data dalam penelitian.

Perusahaan yang akan diteliti disini yaitu PT. Indofood Sukses Makmur Tbk di

Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 yang diperoleh dari situsIDX atau

www.idx.co.id.

3.2 Definisi Operasional

Berdasarkan Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 11 Tahun 2020

yang ditetapkan pada Tanggal 31 Maret 2020, maka periode sebelum terjadinya

pandemi covid-19 akan diperbandingkan menggunakan Laporan Keuangan

triwulan ke-I tahun 2018 sampai dengan Laporan Keuangan triwulan ke-IV tahun
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2019. Sedangkan periode setelah terjadinya pandemi covid-19 di Indonesia akan

diperbandingkan menggunakan Laporan Keuangan triwulan ke-I tahun 2020

sampai dengan Laporan Keuangan triwulan ke-II tahun 2021.

3.3 Kinerja Rasio Likuiditas

Rasio lancar adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan

perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek. Rasio ini diperoleh dari

pembagian aktiva lancar dengan kewajiban lancar. Aktiva lancar merupakan pos-

pos yang berumur satu tahun atau kurang, sedangkan kewajiban lancar merupakan

kewajiban pembayaran dalam kurun waktu satu tahun. Berikut ini adalah jenis-

jenis Rasio Likuiditas :

1. Current Ratio

Berdasarkan penelitian terdahulu current ratio dapat menunjukkan hubungan

kas dan aktiva lancar perusahaan lainnya dengan kewajiban lancar yang

dimiliki perusahaan. Current ratio digunakan untuk mengukur kemampuan

perusahaan memenuhi hutang jangka pendeknya dengan menggunakan aktiva

lancarnya.

Aktiva lancar, Meliputi kas dan setara kas, piutang, persediaan dan aset lancar

lainnya, rasio ini berbeda dari rasio cepat karena termasuk persediaan.

Hutan Lancar, meliputi Hutang, Akrual, Hutang Bunga, dan kewajiban lancar

lainnya. Semua item ini adalah aset dan liabilitas likuid. Itulah mengapa kami

mengatakan rasio ini untuk menilai likuiditas suatu entitas.

2. Quick Ratio
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Quick ratio merupakan penjelasan lebih lanjut dari current ratio. Penghitungan

quick ratio hanya menggunakan aktiva lancar yang paling likuid untuk

dibandingkan dengan kewajiban lancar. Inventaris tidak termasuk ke dalam

perhitungan quick ratio karena sulit untuk ditukar dengan kas, sehingga quick

ratio jauh lebih ketat dari current ratio.

Quick ratio = (aktiva lancar – persediaan) : utang lancar

Hasil penghitungan quick ratio jika lebih dari 1,0 maka menunjukkan

kemampuan perusahaan yang baik dalam memenuhi kewajibannya. Namun,

jika ketika menghitung rasio nilainya di atas 3,0 kali maka bukan berarti

keadaan likuiditas perusahaan sedang baik. Boleh jadi kas perusahaan

jumlahnya besar karena tidak dialokasikan kemana pun sehingga tidak

produktif. Sebab lain adalah karena tingginya piutang perusahaan tersebut.

Quick ratio dapat dijadikan acuan yang lebih baik karena berfokus pada aktiva

lancar yang mudah diubah menjadi kas.

3. Cash Ratio

Cash ratio adalah cara menghitung likuiditas yang melibatkan kas perusahaan.

Manfaatnya mirip dengan current ratio dan quick ratio yaitu untuk mengetahui

kemampuan perusahaan untuk melunasi kewajiban jangka pendeknya dengan

menjadikan kas sebagai acuan. Berikut adalah cara menghitung rasio likuiditas

jenis kas:

Cash ratio = (kas + surat berharga) : utang lancar
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3.4 Kinerja Rasio Solvabilitas

Rasio solvabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

dalam memenuhi semua kewajiban keuangan jangka panjang. Kemampuan

perusahaan tersebut dipengaruhi oleh stabilitas financial perusahaan yang diukur

dengan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dan kas. Berikut ini

adalah jenis-jenis Rasio Solvabilitas :

1. Debt to Total Assets Ratio.

Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan total aset

dan dikatakan perusahaan tersebut solvable apabila total liabilitasnya

maksimal 0,5 atau setengah dari total aset. Dalam hal ini, nilai rasio yang lebih

rendah justru lebih baik daripada nilai rasio yang lebih tinggi. Rasio yang

lebih rendah menandakan perusahaan yang stabil dengan proporsi hutang yang

lebih rendah. Sedangkan rasio yang lebih tinggi memiliki makna bahwa

proporsi hutang yang dimiliki oleh perusahaan lebih tinggi daripada

prosentase aset yang dimiliki oleh perusahaan.

Debt to Total Assets Ratio =

a. Bila hasil debt to assets ratio kurang dari 0,5 kali artinya aset perusahaan

dibiayai dari ekuitas atau modal sendiri.

b. Jika hasil debt to assets ratio lebih besar dari 0,5 kali artinya aset

perusahaan dibiayai dari hutang.

c. Apabila hasil debt to assets ratio adalah 0,6-0,7 kali maka dikatakan

normal. Walaupun begitu hasil ini perlu dibandingkan dengan DER pada

industri yang sama.
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2. Debt to Equity.

Rasio ini merupakan perbandingan antara total kewajiban dengan total

ekuitas. Rasio ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara kewajiban

jangka panjang dengan jumlah modal sendiri yang telah diberikan oleh

pemegang saham, dengan maksud untuk mengetahui berapa jumlah dana

yang diperoleh antara dari bank dengan pemegang saham. Jika semakin

rendah rasio, maka semakin banyak modal sendiri dibanding utangnya.

Kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan, sebaiknya

mengutamakan lebih banyak nilai modal yang dimiliki daripada jumlah

hutang yang diperoleh. Karena semakin kecil rasio suatu perusahaan,

artinya semakin kecil utang yang dimiliki.

Debt to Equity Ratio (DER) = Total Hutang / Ekuitas

Mengetahui rasio solvabilitas perusahaan adalah hal penting untuk

mengetahui sejauh mana perusahaan memiliki kemampuan untuk melunasi

atau membayar segala pinjaman melalui jumlah aktiva yang dimiliki.

3.5 Kinerja Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan

dalam menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba

dipengaruhi oleh kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan aset perusahaan,

beroperasi secara efisien, dan memberikan return bagi para pemberi dana. Rasio

profitabilitas untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba

melalui kegiatan operasi. Berikut ini adalah jenis-jenis rasio profitabilitas :
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1. Net Profit Margin(NPM).

Net Profit Margin merupakan perbandingan antara laba bersih dengan

penjualan bersih. Umumnya dinyatakan dalam bentuk presentase, dan

indikator ini merupakan indikator yang menunjukkan efisiensi produk

perusahaan dalam menghasilkan laba.

Semakin besar rasio ini maka kemampuan perusahaan untuk mendapatkan

laba juga semakin baik.

Net Profit Margin =

2. Return On Asset(ROA)

Return On Assetdipilih untuk menjadi indikator dalam mengukur tingkat

kembalian investasi dalam perusahaan. Rasio ini dapat membantu manajemen

dan pemberi dana untuk menilai seberapa baik perusahaan mampu

mengkonversi dana investasi pada aset menjadi keuntungan, maka seringkali

rasio ini juga dianggap sebagai imbal hasil investasi bagi perusahaan.

Return On Total Assets =

3. Gross Profit Margin

Gross Profit Margin adalah rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya

persentase laba kotor atas penjualan bersih. Rasio ini dihitung dengan

membagi laba kotor terhadap penjualan bersih. Laba kotor sendiri dihitung

sebagai hasil pengurangan antara penjualan bersih dengan harga pokok

penjualan. Sementara itu, penjualan bersih merupakan penjualan dikurangi

retur dan penyesuaian harga jual serta potongan penjualan.
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Margin Laba Kotor = Laba Kotor/ Penjualan Bersih

Artinya, semakin tinggi margin laba kotor berarti semakin tinggi pula laba

kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hasil ini dapat disebabkan

tingginya harga jual atau rendahnya harga pokok penjualan atau keduanya.

Sebaliknya, semakin rendah margin laba kotor berarti semakin rendah pula

laba kotor yang dihasilkan dari penjualan bersih. Hal ini dapat disebabkan

rendahnya harga jual atau tingginya harga pokok penjualan atau bisa jadi

keduanya.

3.6 Kinerja Rasio Aktivitas

Digunakan untuk mengetahui efisiensi organisasi dalam memanfaatkan

asetnya untuk menghasilkan kas dan pendapatan. Rasio ini digunakan untuk

memeriksa tingkat investasi yang dilakukan pada aset dan pendapatan yang

dihasilkannya. Karena alasan ini, rasio aktivitas juga dikenal sebagai rasio operasi

atau analisis rasio perputaran. Peran rasio aktivitas atau rasio perputaran dalam

evaluasi efisiensi bisnis dengan analisis yang cermat atas persediaan, aset tetap

dan piutang. Rasio ini juga berguna untuk membandingkan bagaimana kinerja

perusahaan berdasarkan tren dari waktu ke waktu dalam analisis pernyataan

horizontal atau bagaimana kinerja perusahaan bersaing dengan kompetitor dalam

analisis perusahaan yang sebanding. Berikut ini adalah jenis-jenis rasio aktivitas :

1. Total Asset Turn-Over.
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Semakin besar TATO memiliki makna bahwa semakin efisien penggunaan

aset perusahaan dan sebaliknya semakin kecil TATO memiliki makna

semakin kurang efisien penggunaan aset perusahaan tersebut.

Total Assets Turn-Over =

Pada intinya, semakin tinggi rasio ini, semakin baik bagi perusahaan karena

ini berarti dapat menghasilkan lebih banyak penjualan dengan beberapa

tingkat aset tertentu.

2. Account Payable Turnover

Ini adalah rasio lain yang dapat digunakan untuk melakukan analisis aktivitas

suatu perusahaan. Berbeda dengan perputaran piutang, rasio ini mengukur

berapa kali per tahun perusahaan membayar hutangnya kepada pemasok

(kreditor). Itu dapat dihitung sebagai berikut:

Rasio perputaran hutang = Harga pokok penjualan ÷ Hutang usaha

3.7 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan oleh penulis yaitu teknik kualitatif

Komparatif. Pengertian mengenai analisis data telah dijabarkan dalam pernyataan

yang dikemukakan Muhadjir (1998: 104) yaitu “upaya mencari dan menata secara

sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan

pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai

temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut

analisis perlu dilanjutkan dengan berupaya mencari makna. Dari pandangan

tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan analisis data kualitatif dipadukan

dengan kegiatan pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan
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kesimpulan hasil penelitian. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini

dijelaskan sebagai berikut:

1. Melakukan pengumpulan data sekunder yang berupa laporan keuangan

Indofood Sukses Makmur Tbk melalui situs idx.com.

2. Melakukan identifikasi dan klasifikasi laporan keuangan untuk perhitungan

kinerja laporan keuangan sebelum dan sesudah pandemi.

3. Melakukan perhitungan-perhitungan kinerja laporan keuangan sebelum dan

sesudah pandemi.

4. Melakukan komparasi kinerja laporan keuangan sebelum dan sesudah

pandemi.

5. Mendeskripsikan hasil analisa kinerja laporan keuangan dalam bentuk tabel,

grafik dan penjelasan lain yang diperlukan.

6. Mengambil kesimpulan atas kinerja laporan keuangan sebelum dan sesudah

pandemi.
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BAB IV

DATA DAN PEMBAHASAN

4.1.Deskripsi Umum Perusahaan

PT Indofood Sukses Makmur Tbk didirikan di Republik Indonesia pada

tanggal 14 Agustus 1990 dengan nama PT Panganjaya Intikusuma, berdasarkan

Akta Notaris Benny Kristianto, S.H.,No. 228. Akta pendirian ini disahkan oleh

Menteri Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No.C2-

2915.HT.01.01.Th’91 tanggal 12 Juli 1991, dan diumumkan dalam Berita Negara

Republik Indonesia No. 12 Tambahan No. 611 tanggal 11 Februari 1992.

Anggaran Dasar perusahaan telah beberapa kali mengalami perubahan. Perubahan

terakhir dalam Akta Notaris No.47 dari notaris Benny Kristianto, S.H. tanggal 26

Mei 2009 mengenai perubahan seluruh Anggaran Dasar untuk disesuaikan dengan

ketentuan dalam Surat Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan

Lembaga Keuangan No. KEP-179/BL/2008 tanggal 14 Mei 2008 mengenai Pokok-

pokok Anggaran Dasar Perseroan yang melakukan Penawaran Umum Efek

Bersifat Ekuitas dan Perusahaan Publik, telah diterima dan disetujui oleh Menteri

Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan

No.AHU-AH.01.10-07949 tanggal 15 Juni 2009.

Dalam beberapa dekade ini PT Indofood Sukses Makmur Tbk telah

bertransformasi menjadi sebuah perusahaan Total Food Solutions dengan kegiatan

operasional yang mencakup seluruh tahapan proses produksi makanan, mulai dari

produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi produk akhir yang tersedia

di rak para pedagang eceran. Kini Indofood dikenal sebagai perusahaan yang
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mapan dan terkemuka si setiap kategori bisnisnya. Dalam menjalankan kegiatan

operasionalnya, Indofood memperoleh manfaat dari ketangguhan model bisnisnya

yang terdiri dari empat Kelompok Usaha Strategis yang saling melengkapi, yaitu

Produk Konsumen Bermerek, Bogasari, Agribisnis, dan Distribusi.

4.2.Laporan Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk

Dalam bab ini penulis akan menganalisis data yang telah terkumpul. Data

yang telah dikumpulkan tersebut berupa laporan keuangan dari perusahaan PT.

Indofood Sukses Makmur Tbk dalam bentuk laporan triwulan yaitu dari yaitu

triwulan ke-I tahun 2018 sampai dengan triwulan ke-II tahun 2021 atau sebanyak

14 data penelitian. Hasil pengolahan data berupa informasi untuk mengetahui

apakah pandemi Covid-19 berpengaruh terhadap laporan keuangan yang diukur

dengan rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas. Selanjutnya akan

dipaparkan dan dibahas data perkembangan laporan keuangan PT Indofood

Sukses Makmur Tbk sebelum dan sesudah pandemi covid-19 serta analisa

perkembangan kinerja-kinerja keuangan sebelum dan sesudah pandemi covid-19

terjadi di Indonesia.

4.2.1. Laporan Keuangan Sebelum Pandemi

Laporan Keuangan sebelum pandemi dapat dilihat di lampiran 1 dan lampiran 2.

Adapun ringkasan data laporan triwulanan 2018 dan 2019, yang terkait dengan

perhitungan rasio dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1Ringkasan Data-data Laporan Keuangan Sebelum Pandemi
Triwulan 1

(2018)

Triwulan 2

(2018)

Triwulan 3

(2018)

Triwulan 4

(2018)

Triwulan 1

(2019)

Triwulan 2

(2019)

Triwulan 3

(2019)

Triwulan 4

(2019)

Total Asset 92.957.732
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93.619.499 95.989.207 96.537.796 98.091.381 97.367.672 97.061.632 96.198.559

Aset Lancar

35.344.798 35.377.756 35.553.231 33.272.618 34.137.421 33.009.190 32.704.970 31.403.445

Hutang Lancar

23.962.619 28.918.233 31.435.755 31.204.102 30.851.929 29.845.158 27.474.862 24.686.862

Total Hutang

44.226.206 46.446.700 47.435.443 46.620.996 46.290.406 46.119.482 45.094.881 41.996.071

Penjualan

17.631.161 35.999.542 54.742.187 73.394.728 19.169.840 38.609.234 57.845.448 76.592.955

Laba Bersih

1.618.172 2.941.547 4.323.310 6.350.788 1.892.795 3.308.470 4.431.795 6.588.662

Persediaan 10.512.216 9.756.966 12.145.480 11.644.156 12.622.267 11.664.994 11.363.892 9.658.705

Kas dan Setara

kas

14.274.881 14.157.331 12.661.468 8.809.253 8.923.523 9.533.244 9.408.189 13.745.118

Total Ekuitas 48.731.526 47.172.799 48.553.764 49.916.800 51.800.975 51.248.190 51.966.751 54.202.488

Laba Kotor 5.261.360 10.169.675 15.469.868 20.212.005 5.797.472 11.360.971 16.998.920 22.716.361

Hutang Usaha 3.617.013 4.548.381 5.845.011 4.028.945 3.939.786 11.196.099 5.836.084 5.406.033

Beban Pokok

Penjualan &

pendapatan

12.369.801 25.829.867 39.272.319 53.182.723 13.372.368 27.248.263 40.846.528 53.876.594

Investasi

Jangka Pendek 800.150 1.129.930 1.276.132 4.118.936 3.351.580 2.646.642 3.471.654 55.492

Sumber : Hasil olah data dari lampiran 1 dan 2

Ringkasan data-data laporan keuangan sebelum pandemi yang terjadi pada

tabel 4.1, dapat ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemaparan

data. Gambar 4.1 adalah grafik yang menunjukkan perubahan laporan keuangan

pada tahun 2018 dan 2019.
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Gambar 4.1Grafik Perubahan Laporan Keuangan Sebelum Pandemi
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Sumber : Hasil olah data, dari lampiran 1 dan 2

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa total aset mengalami peningkatan secara bertahap dari yang semula pada triwulan pertama tahun 2018 menunjukkan nilai sejumlah 92.957.732 dan terus meningkat hingga triwulan pertama tahun 2019 senilai 98.091.381. Kemudian nilai total aset tersebut mengalami penurunan hingga

triwulan keempat tahun 2019 menjadi 96.198.559.

Jumlah aset lancar pada triwulan pertama tahun 2018 senilai 35.344.798 dan mengalami peningkatan sampai dengan triwulan ketiga tahun 2018 senilai 35.553.231. kemudian aset lancar mengalami penurunan yang cukup drastis pada triwulan keempat tahun 2018 atau pada saat akhir tahun 2018. Aset lancar mengalami

peningkatan sesaat pada triwulan pertama tahun 2019 menjadi 34.137.421

kemudian kembali mengalami penurunan secara bertahap menjadi 31.403.445 pada

triwulan keempat tahun 2019.

Nilai hutang lancar senilai 23.962.619 pada saat triwulan pertama tahun 2018.

Hutang lancar mengalami peningkatan sampai triwulan ketiga tahun 2018 senilai

31.435.755. Pada tahun 2019, nilai hutang lancar terus mengalami penurunan
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sepanjang tahun sampai pada triwulan keempat tahun 2019 menjadi senilai

24.686.862.

Nilai total hutang senilai 44.226.206 pada triwulan pertama tahun 2018. Nilai

hutang mengalami peningkatan sampai triwulan ketiga tahun 2018 senilai

47.435.443. Pada tahun 2019, nilai hutang lancar terus mengalami penurunan

sepanjang tahun sampai pada triwulan keempat tahun 2019 menjadi senilai

41.996.071.

Tabel 4.1 menunjukkan nilai penjualan PT Indofood Sukses Makmur Tbk

pada triwulan pertama senilai 17.631.161 kemudian penjualan mengalami

peningkatan secara berlipat-lipat sepanjang tahun sampai dengan triwulan

keempat tahun 2018 senilai 73.394.728. Pada triwulan pertama tahun 2019, nilai

penjualan mengalami penurunan drastis menjadi 19.169.840 dan kembali

mengalami peningkatan berlipat sampai dengan triwulan keempat senilai

76.592.955. Pola perubahan nilai penjualan pada masa sebelum terjadinya pandemi

menunjukkan adanya peningkatan nilai secara berlipat dari awal tahun sampai

akhir tahun dan terjadi penurunan kembali secara drastis pada saat terjadinya

pergantian tahun.

Tabel 4.1 menunjukkan nilai laba bersih pada triwulan pertama tahun 2018

senilai 1.618.172. Nilai laba bersih terus mengalami peningkatan secara bertahap

sampai di periode triwulan keempat tahun 2018 senilai 6.350.788. Pada triwulan

pertama tahun 2019 menunjukkan bahwa terjadi penurunan nilai laba bersih

menjadi 1.892.795 dan kemudian kembali mengalami peningkatan secara bertahap

sampai dengan triwulan keempat tahun 2019 senilai 6.588.662. Hal ini
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menunjukkan bahwa sebelum terjadinya pandemi, PT Indofood Sukses Makmur

selalu mengalami peningkatan laba dari awal tahun hingga ke akhir tahun

kemudian mengalami penurunan nilai pada saat terjadinya pergantian tahun

menjadi nilai laba bersih yang hampir sama dengan nilai pada tahun sebelumnya.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai persediaan PT Indofood Sukses

Makmur Tbk pada triwulan pertama tahun 2018 adalah senilai 10.512.216.

Persediaan mengalami penurunan menjadi 9.756.966 pada triwulan kedua tahun

2018. Kemudian terjadi peningkatan menjadi 12.145.480 pada triwulan ketiga

tahun 2018. Pada triwulan keempat kembali terjadi penurunan nilai persediaan

menjadi 11.644.156 dan kembali mengalami peningkatan lagi pada triwulan

pertama tahun 2019 menjadi 12.622.267. Setelah itu, nilai persediaan terus

mengalami penurunan secara bertahap sampai senilai 9.658.705 pada triwulan

keempat tahun 2019. Maka dapat disimpulkan bahwa nilai persediaan PT Indofood

Sukses Makmur Tbk sebelum terjadinya pandemi cenderung bersifat fluktuatif

pada tahun 2018 dan menurun pada tahun 2019.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa nilai kas dan setara kas pada triwulan

pertama tahun 2018 adalah senilai 14.274.881. Perkembangan nilai kas dan setara

kas pada tahun 2018 ini cenderung mengalami penurunan. Hal ini terlihat dari

menurunnya nilai menjadi 14.157.331 pada triwulan kedua dan berkurang lagi

menjadi 12.661.468 pada triwulan ketiga kemudian sampai di titik nilai kas dan

setara kas terendah senilai 8.809.253. Berbeda dengan tahun 2018, tahun 2019 ini

nilai kas dan setara kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk cenderung mengalami

peningkatan. Bisa dilihat bahwa pada triwulan pertama tahun 2019 menunjukkan
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nilai kas dan setara kas senilai 8.923.523 kemudian mengalami penambahan nilai

pada triwulan kedua menjadi 9.533.244 lalu mengalami sedikit penurunan pada

triwulan ketiga menjadi 9.408.189 dan pada triwulan keempat tahun 2019 nilai kas

dan setara kas melonjak menjadi 13.745.118. hal ini mengindikasikan bahwa nilai

pada kas dan setara kas PT Indofood Sukses Makmur Tbk pada masa sebelum

pandemi cenderung mengalami penurunan pada tahun 2018 dan mengalami

peningkatan pada tahun 2019.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa total ekuitas PT Indofood Sukses Makmur

Tbk pada triwulan pertama tahun 2018 senilai 48.731.526 kemudian mengalami

penurunan pada triwulan kedua menjadi 47.172.799, lalu nilai total ekuitas kembali

meningkat menjadi 48.553.764 dan semakin meningkat pada saat mencapai

triwulan keempat senilai 49.916.800. Pada triwulan pertama tahun 2019 nilai

jumlah ekuitas terus bertambah menjadi 51.800.975 dan terus meningkat secara

bertahap sampai di triwulan keempat senilai 54.202.488. Maka dapat disimpulkan

bahwa perubahan nilai total ekuitas pada masa sebelum pandemi cenderung

meningkat walaupun pada triwulan kedua tahun 2018 sempat mengalami

penurunan nilai.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa laba kotor pada triwulan pertama tahun

2018 adalah senilai 5.261.360, kemudian pada triwulan kedua menjadi 10.169.675,

lalu nilai laba kotor terus meningkat pada triwulan ketiga menjadi 15.469.868 dan

pada triwulan keempat tahun 2018 menjadi 20.212.005. Pada tahun 2019, nilai laba

kotor pada saat triwulan pertama menjadi 5.797.472, kemudian pada triwulan

kedua menjadi 11.360.971, lalu nilai laba kotor terus meningkat pada triwulan
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ketiga menjadi 16.998.920 dan pada triwulan keempat tahun 2019 menjadi

22.716.361. hal ini mengindikasikan bahwa nilai laba kotor PT Indofood Sukses

Makmur Tbk pada masa sebelum pandemi selalu mengalami peningkatan yang

berlipat-lipat sepanjang tahun dan mengalami penurunan drastis pada saat

memasuki pergantian tahun.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa utang usaha pada triwulan pertama tahun

2018 adalah senilai 3.617.013, kemudian pada pada triwulan kedua meningkat

menjadi 4.548.381 lalu pada triwulan ketiga meningkat menjadi 5.845.011 akan

tetapi pada triwulan keempat tahun 2018 tejadi penurunan nilai utang usaha

menjadi 4.028.945. Pada tahun 2019, nilai hutang usaha pada saat triwulan pertama

berkurang menjadi 3.939.786 kemudian meningkat drastis menjadi 11.196.099 pada

saat memasuki triwulan kedua, lalu pada saat memasuki triwulan ketiga kembali

terjadi penurunan drastis menjadi 5.836.084 dan terus berkurang menjadi 5.406.033

pada triwulan keempat tahun 2019. Hal ini mengindikasikan bahwa perubahan

laporan keuangan pada nilai utang usaha PT Indofood Sukses Makmur Tbk

sebelum terjadinya pandemi cenderung bersifat fluktuatif.

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa beban pokok penjualan dan pendapatan PT

Indofood Sukses Makmur Tbk pada triwulan pertama tahun 2018 adalah senilai

12.369.801 kemudian pada triwulan kedua menjadi 25.829.867, lalu nilai beban

pokok penjualan dan pendapatan terus meningkat pada triwulan ketiga menjadi

39.272.319 dan pada triwulan keempat tahun 2018 menjadi 53.182.723. Pada tahun

2019, nilai beban pokok penjualan dan pendapatan pada saat triwulan pertama

menjadi 13.372.368, kemudian pada triwulan kedua menjadi 27.248.263, lalu nilai
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beban pokok penjualan dan pendapatan terus meningkat pada triwulan ketiga

menjadi 40.846.528 dan pada triwulan keempat tahun 2019 menjadi 53.876.594. hal

ini mengindikasikan bahwa nilai beban pokok penjualan dan pendapatan PT

Indofood Sukses Makmur Tbk pada masa sebelum pandemi selalu mengalami

peningkatan yang berlipat-lipat sepanjang tahun dan mengalami penurunan drastis

pada saat memasuki pergantian tahun.

4.2.2. Laporan Keuangan Setelah Pandemi

Laporan Keuangan setelah pandemi dapat dilihat di lampiran 3 dan

lampiran 4. Adapun ringkasan data laporan triwulanan 2020 dan 2021, yang terkait

dengan perhitungan rasio dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2Ringkasan Data-data Laporan Keuangan Setelah Pandemi
Triwulan 1

(2020)

Triwulan 2

(2020)

Triwulan 3

(2020)

Triwulan 4

(2020)

Triwulan 1

(2021)

Triwulan 2

(2021)

Total Asset 102.662.235 103.395.472 161.531.863 163.136.516 169.576.208 169.391.705

Aset Lancar 37.504.687 39.605.076 36.970.280 38.418.238 43.413.704 43.570.213

Hutang

Lancar
28.185.511

28.789.261 28.367.905 27.975.875 30.180.562 40.765.970

Total Hutang 46.091.806 83.998.472 86.257.732 83.998.472 87.647.493 85.718.610

Penjualan 19.304.795 39.384.531 58.775.946 81.731.469 24.554.947 47.292.669

Laba Bersih 2.406.756 3.326.724 5.165.292 9.241.113 3.490.055 5.498.050

Persediaan 10.597.677 10.370.911 10.574.119 11.150.432 12.843.854 12.599.719

Kas dan

Setara kas

16.132.625 15.827.545 14.820.518 17.336.960 17.408.379 18.279.870
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Total Ekuitas 56.570.429 57.339.733 75.274.131 79.138.044 81.928.715 83.673.095

Laba Kotor 6.282.600 12.479.273 18.829.726 26.752.044 8.528.377 15.899.203

Hutang

Usaha

6.160.416 5.816.723 7.093.181 6.429.130 8.115.986 7.343.623

Beban Pokok

Penjualan &

pendapatan

13.022.195 26.905.258 39.946.220 54.979.425 16.026.570 31.393.466

Investasi

Jangka

Pendek

102.662.235

103.395.472 161.531.863 163.136.516 169.576.208 169.391.705

Sumber : Olah data dari lampiran 3 dan 4

Ringkasan data-data laporan keuangan setelah pandemi yang terjadi pada

tabel 4.2, dapat ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemaparan

data. Gambar 4.2 adalah grafik yang menunjukkan perubahan laporan keuangan

pada tahun 2020 dan 2021.
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Gambar 4.2Grafik Perubahan Laporan Keuangan Setelah Pandemi
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Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total aset mengalami peningkatan secara

bertahap dari yang semula pada triwulan pertama tahun 2020 menunjukkan nilai

sejumlah 102.662.235 kemudian pada triwulan kedua bertambah menjadi

103.395.472 lalu memasuki triwulan ketiga nilai total aset meningkat drastis

menjadi 161.531.863 dan di akhir tahun 2020 atau pada saat triwulan keempat
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jumlah total aset menjadi 163.136.516. Pada tahun 2021, jumlah total aset semakin

meningkat seperti yang ditunjukkan oleh tabel 4.2 jumlah aset pada triwulan

pertama tahun 2021 menjadi 169.576.208 yang kemudian berkurang sedikit

menjadi 169.391.705. Seperti yang terlihat pada gambar 4.2, grafik menunjukkan

bahwa terjadi peningkatan yang cukup drastis pada jumlah aset dari masa sebelum

terjadinya pandemi ke setelah pandemi. Disaat yang bersamaan, jumlah total

hutang tahun 2020 pada triwulan pertama senilai 46.091.806 meningkat menjadi

83.998.472 pada triwulan kedua yang kemudian diikuti dengan meningkatnya

jumlah aset yang semula senilai 103.395.472 pada triwulan kedua lalu memasuki

triwulan ketiga meningkat drastis menjadi 161.531.863. Maka dapat disimpulkan

bahwa terjadinya peningkatan jumlah total aset yang cukup drastis pada saat

terjadi pandemi bisa diakibatkan oleh para pemegang saham yang melihat peluang

keuntungan pada PT Indofood Sukses Makmur akan meningkat pada masa

pandemi covid-19.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total aset lancar pada triwulan pertama

tahun 2020 senilai 37.504.687, kemudian nilai aset lancar ini meningkat menjadi

39.605.076 pada triwulan kedua tahun 2020. Akan tetapi nilai aset lancar PT

Indofood Sukses Makmur Tbk mengalami penurunan pada triwulan ketiga tahun

2020 menjadi 36.970.280 dan kemudian kembali meningkat secara bertahap sampai

pada triwulan kedua tahun 2021 senilai 43.570.213.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total hutang lancar pada triwulan pertama

tahun 2020 senilai 28.185.511, kemudian nilai hutang lancar meningkat menjadi

28.789.261 pada triwulan kedua tahun 2020. Lalu pada triwulan ketiga terjadi
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penurunan nilai hutang lancar menjadi 28.367.905 dan hutang lancar semakin

berkurang pada saat memasuki triwulan keempat tahun 2020 menjadi 27.975.875.

Pada tahun 2021 terjadi peningkatan yang bisa dilihat pada tabel 4.2 menunjukkan

pada triwulan pertama jumlah hutang lancar menjadi 30.180.562. dan kemudian

meningkat drastis pada triwulan kedua tahun 2021 menjadi 40.765.970.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai total hutang pada triwulan pertama

tahun 2020 senilai 46.091.806, kemudian nilai total hutang meningkat menjadi

83.998.472 pada saat memasuki triwulan kedua tahun 2020. Peningkatan total

hutang ini terus terjadi hingga mencapai triwulan ketiga tahun 2020 senilai

86.257.732 yang kemudian mengalami penurunan pada saat memasuki triwulan

keempat tahun 2020 menjadi 83.998.472. Lalu pada saat memasuki tahun 2021,

tabel 4.2 menunjukkan adanya peningkatan kembali menjadi 87.647.493 dan

kemudian kembali menurun pada saat triwulan kedua tahun 2021 menjadi senilai

85.718.610. Pada periode triwulan ketiga tahun 2020, terjadi peningkatan jumlah

aset dari 103.395.472 menjadi 161.531.863. Hal ini terjadi pada saat pandemi covid-

19 mulai terjadi di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa meningkatnya

hutang yang hampir dua kali lipat pada triwulan kedua tahun 2020, disebabkan

oleh terlihatnya peluang untuk meningkatkan penjualan barang dagang dimasa

pandemi dengan cara meningkatkan jumlah produksi mengingat dari kegemaran

masyarakat Indonesia dalam mengkonsumsi produk makanan/minuman instan

milik PT Indofood Sukses Makmur Tbk.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total penjualan pada triwulan pertama tahun

2020 senilai 19.304.795 kemudian pada triwulan kedua meningkat menjadi
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39.384.531 lalu semakin meningkat pada saat memasuki triwulan ketiga senilai

58.775.946 dan total penjualan berada pada titik tertingginya pada saat triwulan

keempat yaitu senilai 81.731.469. Kemudian pada triwulan pertama tahun 2021,

nilai penjualan mengalami penurunan dari periode sebelumnya yaitu menjadi

24.554.947 yang kemudian kembali meningkat pada triwulan kedua menjadi

47.292.669. Jika dilihat dari periode sebelum pandemi sampai setelah pandemi,

perubahan jumlah penjualan dari tahun ke tahun memiliki sifat yang sama yaitu

pada triwulan pertama selalu menjadi titik terendah yang kemudian para periode

triwulan selanjutnya selalu meningkat sampai titik tertingginya yaitu pada

triwulan keempat seperti yang terlihat pada tabel 4.2 untuk sebelum pandemi dan

tabel 4.5 untuk setelah pandemi.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total laba bersih pada triwulan pertama

tahun 2020 senilai 2.406.756,kemudian pada triwulan kedua meningkat menjadi

3.326.724 lalu semakin meningkat pada saat memasuki triwulan ketiga senilai

5.165.292 dan total laba bersih berada pada titik tertingginya pada saat triwulan

keempat yaitu senilai 9.241.113. Kemudian pada triwulan pertama tahun 2021, nilai

laba bersih mengalami penurunan dari periode sebelumnya yaitu menjadi

3.490.055 yang kemudian kembali meningkat pada triwulan kedua menjadi

5.498.050. Jika dilihat dari periode sebelum pandemi sampai setelah pandemi,

perubahan jumlah laba bersih dari tahun ke tahun memiliki sifat yang sama yaitu

pada triwulan pertama selalu menjadi titik terendah yang kemudian para periode

triwulan selanjutnya selalu meningkat sampai titik tertingginya yaitu pada
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triwulan keempat seperti yang terlihat pada tabel 4.2 untuk sebelum pandemi dan

tabel 4.5 untuk setelah pandemi.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total persediaan pada triwulan pertama

tahun 2020 adalah senilai 10.597.677, kemudian pada triwulan kedua mengalami

penurunan menjadi 10.370.911 lalu terjadi peningkatan pada saat memasuki

triwulan ketiga menjadi 10.574.119 dan nilai persediaan semakin meningkat pada

saat memasuki triwulan keempat menjadi 11.150.432. Kemudian memasuki tahun

2021, tabel 4.5 menunjukkan adanya peningkatan jumlah persediaan pada triwulan

pertama menjadi 12.843.854. yang kemudian kembali mengalami penurunan

menjadi 12.599.719 pada triwulan kedua tahun 2021.

Tabel 4.5 menunjukkan bahwa total kas dan setara kas pada triwulan

pertama tahun 2020 senilai 16.132.625 yang kemudian mengalami penurunan

menjadi senilai 15.827.545 pada triwulan kedua. Nilai total kas dan setara kas PT

Indofood Sukses Makmur Tbk semakin mengalami penurunan pada triwulan

ketiga tahun 2020 menjadi 14.820.518 lalu pada saat memasuki triwulan keempat

tahun 2020, terjadi peningkatan nilai kas dan setara kas menjadi 17.336.960.

Kemudian pada triwulan pertama tahun 2021, terjadi peningkatan nilai kas dan

setara kas menjadi 17.408.379 dan terus meningkat sampai di triwulan kedua

menjadi senilai 18.279.870.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total ekuitas pada triwulan pertama senilai

56.570.429 dan mengalami peningkatan pada saat memasuki triwulan kedua tahun

2020 menjadi 57.339.733, peningkatan tersebut terus terjadi secara cukup drastis
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pada triwulan ketiga menjadi 75.274.131 dan total ekuitas pada triwulan keempat

terus mengalami peningkatan menjadi 79.138.044. Memasuki tahun 2021,

peningkatan dari ekuitas terus berlanjut menjadi 81.928.715 pada triwulan pertama

dan masih meningkat menjadi 83.673.095 pada triwulan kedua tahun 2020.

Perubahan jumlah ekuitas pada periode setelah pandemi ini cenderung terus

mengalami peningkatan sepanjang tahun 2020 hingga tahun 2021.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total laba kotor pada triwulan pertama

tahun 2020 adalah senilai 6.282.600 kemudian pada triwulan kedua meningkat

menjadi 12.479.273 lalu semakin meningkat pada saat memasuki triwulan ketiga

senilai 18.829.726 dan total laba kotor berada pada titik tertingginya pada saat

triwulan keempat yaitu senilai 26.752.044. Kemudian pada triwulan pertama tahun

2021, nilai laba kotor mengalami penurunan dari periode sebelumnya yaitu

menjadi 8.528.377 yang kemudian kembali meningkat pada triwulan kedua

menjadi 15.899.203. Jika dilihat dari periode sebelum pandemi sampai setelah

pandemi, perubahan jumlah laba kotor dari tahun ke tahun memiliki sifat yang

sama yaitu pada triwulan pertama selalu menjadi titik terendah yang kemudian

para periode triwulan selanjutnya selalu meningkat sampai titik tertingginya yaitu

pada triwulan keempat seperti yang terlihat pada tabel 4.3 untuk sebelum pandemi

dan tabel 4.6 untuk setelah pandemi.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa nilai utang usaha pada triwulan pertama

tahun 2020 adalah senilai 6.160.416, nilai hutang usaha mengalami penurunan pada

triwulan kedua menjadi 5.816.723 kemudian mengalami peningkatan pada

triwulan ketiga menjadi 7.093.181 lalu kembali mengalami penurunan menjadi
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6.429.130. Pada tahun 2021, terjadi peningkatan hutang usaha menjadi 8.115.986

pada triwulan pertama yang kemudian menurun kembali menjadi 7.343.623 pada

triwulan kedua tahun 2021. Perubahan jumlah hutang usaha yang terjadi pada PT

Indofood Sukses Makmur Tbk, cenderung fluktuatif sepanjang tahun setelah

terkena pandemi.

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa total Beban Pokok Penjualan & pendapatan

pada triwulan pertama tahun 2020 adalah senilai 13.022.195 kemudian pada

triwulan kedua meningkat menjadi 26.905.258 lalu semakin meningkat pada saat

memasuki triwulan ketiga senilai 39.946.220 dan total Beban Pokok Penjualan &

pendapatan berada pada titik tertingginya pada saat triwulan keempat yaitu senilai

54.979.425. Kemudian pada triwulan pertama tahun 2021, nilai Beban Pokok

Penjualan & pendapatan mengalami penurunan dari periode sebelumnya yaitu

menjadi 16.026.570 yang kemudian kembali meningkat pada triwulan kedua

menjadi 31.393.466. Jika dilihat dari periode sebelum pandemi sampai setelah

pandemi, perubahan jumlah Beban Pokok Penjualan & pendapatan dari tahun ke

tahun memiliki sifat yang sama yaitu pada triwulan pertama selalu menjadi titik

terendah yang kemudian para periode triwulan selanjutnya selalu meningkat

sampai titik tertingginya yaitu pada triwulan keempat seperti yang terlihat pada

tabel 4.3 untuk sebelum pandemi dan tabel 4.6 untuk setelah pandemi.

4.3. Analisa Kinerja Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk

Analisa kinerja keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk berupa

pengolahan data laporan keuangan untuk mengetahui apakah pandemi Covid-19

berpengaruh terhadap kinerja keuangan yang diukur dengan rasio likuiditas,
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solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas. Analisa kinerja keuangan dilakukan

dengan membandingkan data perhitungan rasio sebelum dan sesudah pandemi

covid-19 terjadi di Indonesia.

4.3.1. Perbandingan Likuiditas Sebelum dan Sesudah Pandemi

Perbandingan likuiditas PT Indofood Sukses Makmur Tbk dilakukan

dengan mencari nilai Current Ratio, Quick Ratio dan Cash Ratio pada tiap

periode triwulanan, kemudian nilai masing-masing rasio dilakukan perbandingan

terhadap antar periodenya dari triwulan 1 tahun 2018 sampai triwulan 2 tahun 2021.

Tabel 4.3 adalah hasil perhitungan masing-masing rasio yang diperoleh

dari perhitungan rumus terkait yang di terapkan pada data laporan keuangan.

Perhitungan masing-masing rasio dapat dilihat pada lampiran 5.

Tabel 4.3 Tabel Perhitungan Rasio Likuiditas Sebelum dan Sesudah Pandemi
Current Ratio Quick Ratio Cash Ratio

Mar 31, 2018 147,50% 103,63% 59,57%

Jun 30, 2018 122,34% 88,60% 48,96%

Sep 30, 2018 113,10% 74,46% 40,28%

Des 31, 2018 106,63% 69,31% 28,23%

Mar 31, 2019 110,65% 69,74% 28,92%

Jun 30, 2019 110,60% 71,52% 31,94%

Sep 30, 2019 119,04% 77,67% 34,24%

Des 31, 2019 127,21% 88,08% 55,68%

Mar 31, 2020 133,06% 95,46% 57,24%



65

Jun 30, 2020 137,57% 101,55% 54,98%

Sep 30, 2020 130,32% 93,05% 52,24%

Des 31, 2020 137,33% 97,47% 61,97%

Mar 31, 2021 143,85% 101,29% 57,68%

Jun 30, 2021 106,88% 75,97% 44,84%

Sumber : Hasil olah data, dari lampiran 5

Nilai masing-masing rasio sebelum dan sesudah pandemi pada tabel 4.3,

dapat ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemaparan data.

Gambar 4.3 adalah grafik yang menunjukkan perubahan nilai masing-masing rasio

dari triwulan 1 tahun 2018 hingga triwulan 2 tahun 2021.

Gambar 4.3. Grafik Analisa Perubahan Likuiditas
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Sumber : Hasil olah data, dari tabel 4.3

Pemaparan Analisa Perbandingan Likuiditas PT Indofood Sukses Makmur
Tbk Sebelum dan Saat Terjadi Pandemi

Gambar 4.3 diatas menunjukkan grafik analisa perubahan likuiditas PT

Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan saat terjadi pandemi. Analisis rasio

likuiditas pada penelitian ini diukur menggunakan tiga rumus, yaitu Current Ratio,



65

Quick Ratio dan Cash Ratio. Bisa dilihat pada gambar 4.3 bahwa current ratio,

quick ratio dan cash ratio terus mengalami perkembangan yang sejalan. Sepanjang

tahun 2018, quick ratio, current ratio dan cash ratio mengalami trend negatif.

Kemudian pada akhir tahun 2018 terus mengalami peningkatan sampai dengan

pertengahan tahun 2020. Akan tetapi, pada saat melewati pertengahan tahun 2020,

baik current ratio, quick ratio dan cash ratio sama-sama mengalami trend negatif

sampai dengan bulan september tahun 2020. Kemudian ketiganya kembali

mengalami peningkatan pada saat memasuki akhir tahun 2020. Selanjutnya akan

dipaparkan secara lebih rinci mengenai perubahan kinerja masing-masing rasio

likuiditas dari sebelum hingga setelah terjadinya pandemi sebagai berikut :

1. Current Ratio

Tabel 4.3 adalah hasil perhitungan current ratio. Tabel 4.3 menunjukkan nilai

current ratio mengalami penurunaan secara bertahap dari triwulan pertama

2018 yaitu 147,50% sampai dengan triwulan keempat 2018 sebesar 106,63%.

Hal ini menunjukkan bahwa dimasa sebelum adanya pandemi, PT Indofood

Sukses Makmur Tbk memiliki kemampuan pelunasan kewajiban jangka

pendek yang kurang baik. Kemudian, pada triwulan pertama tahun 2019

sampai dengan triwulan kedua tahun 2020, nilai current ratio mengalami

peningkatan secara bertahap yang cenderung stabil dari awalnya sebesar

110,65% sampai menjadi 137,57%. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat

pandemi Covid-19 muncul di Indonesia, pandemi tersebut tidak memberikan

pengaruh buruk terhadap perusahaan dalam kemampuan memenuhi kewajiban
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jangka pendeknya. Karena pada saat pandemi covid-19 muncul, nilai current

ratio perusahaan justru mengalami peningkatan.

2. Quick Ratio

Tabel 4.3 adalah hasil perhitungan quick ratio yang menggunakan data laporan

keuangan berupa aset lancar, hutang lancar dan persediaan. Perhitungan

tersebut dapat dilihat pada lampiran 5. Tabel 4.3 memperlihatkan nilai quick

ratio mengalami penurunan secara bertahap dimulai pada triwulan pertama

2018 dengan nilai quick ratio sebesar 103,63% sampai dengan triwulan

keempat 2018 senilai 69,31%. Hal ini menunjukkan bahwa dimasa sebelum

adanya pandemi, PT Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki kemampuan

pelunasan kewajiban jangka pendek yang kurang baik. Kemudian, pada awal

tahun 2019 sampai dengan bulan Juni tahun 2020, nilai quick ratio mengalami

peningkatan secara bertahap dari senilai 69,74% sampai dengan 101,55% pada

triwulan kedua tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat pandemi

Covid-19 muncul di Indonesia, pandemi tersebut tidak memberi pengaruh

buruk terhadap kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka

pendeknya. Karena pada saat pandemi covid-19 muncul, nilai quick ratio

perusahaan justru mengalami peningkatan.

3. Cash Ratio

Tabel 4.3 adalah hasil perhitungan cash ratio yang menggunakan data laporan

keuangan yang berupa kas & setara kas dan hutang lancar. Perhitungan

terhadap nilai cash ratio dapat dilihat pada lampiran 5. Tabel 4.3 menunjukkan
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nilai cash ratio mengalami penurunan secara bertahap dari triwulan pertama

tahun 2018 senilai 59,57% sampai dengan triwulan keempat tahun 2018 senilai

28,23%. Hal ini menunjukkan bahwa dimasa sebelum adanya pandemi, PT

Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki kemampuan pelunasan kewajiban

jangka pendek yang kurang baik karena terdapat adanya penurunan nilai

secara bertahap dari awal tahun 2018 sampai dengan akhir tahun 2018.

Kemudian, pada triwulan pertama tahun 2019 terjadi peningkatan nilai cash

ratio yang cukup signifikan dari senilai 28,92% sampai dengan triwulan

pertama tahun 2020 senilai 57,24%. Hal ini mengindikasikan bahwa sebelum

adanya pandemi Covid-19, perusahaan sempat memiliki kemampuan untuk

memperbaiki pelunasan kewajiban jangka pendeknya. Pada triwulan pertama

tahun 2020 perusahaan menglami penurunan nilai cash ratio, dari senilai

57,24% menjadi 52,24% kemudian kembali meningkat menjadi 61,97% saat

triwulan keempat tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa hadirnya pandemi

covid-19 di Indonesia sempat memberi dampak buruk sesaat kemudian

perusahaan dapat memperbaiki nilai cash ratio setelah melakukan analisa yang

terjadi.

4.3.2. Perbandingan Solvabilitas Sebelum dan Sesudah Pandemi

Perbandingan Solvabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk dilakukan

dengan mencari nilai Debt to Asset dan Debt to Equity pada tiap periode

triwulanan, kemudian nilai masing-masing rasio dilakukan perbandingan terhadap

antar periodenya dari triwulan 1 tahun 2018 sampai triwulan 2 tahun 2021.
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Tabel 4.4 adalah hasil perhitungan masing-masing rasio yang diperoleh

dari perhitungan rumus terkait yang di terapkan pada data laporan keuangan.

Perhitungan masing-masing rasio dapat dilihat pada lampiran 6.

Tabel 4.4 Tabel Perhitungan Rasio Solvabilitas Sebelum dan Sesudah Pandemi
Debt to Asset Debt to Equity

Mar 31, 2018 47,58% 90,75%

Jun 30, 2018 49,61% 98,46%

Sep 30, 2018 49,42% 97,70%

Des 31, 2018 48,29% 93,40%

Mar 31, 2019 47,19% 89,36%

Jun 30, 2019 47,37% 89,99%

Sep 30, 2019 46,46% 86,78%

Des 31, 2019 43,66% 77,48%

Mar 31, 2020 44,90% 81,48%

Jun 30, 2020 81,24% 146,49%

Sep 30, 2020 53,40% 114,59%

Des 31, 2020 51,49% 106,14%

Mar 31, 2021 51,69% 106,98%

Jun 30, 2021 50,60% 102,44%

Sumber : Olah data dari lampiran 6

Nilai masing-masing rasio sebelum dan sesudah pandemi pada tabel 4.4,

dapat ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemaparan data.
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Gambar 4.4 adalah grafik yang menunjukkan perubahan nilai masing-masing rasio

dari triwulan 1 tahun 2018 hingga triwulan 2 tahun 2021.

Gambar 4.4. Grafik Analisa Perubahan Rasio Solvabilitas
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Sumber : Hasil olah data, dari tabel 4.4

Pemaparan Analisa Perbandingan Solvabilitas PT Indofood Sukses Makmur

Tbk Sebelum dan Saat Terjadi Pandemi

Gambar 4.4 menunjukkan grafik analisa rasio solvabilitas PT Indofood

Sukses Makmur Tbk sebelum dan saat terjadi pandemi. Analisis rasio solvabilitas

pada penelitian ini diukur menggunakan dua rumus, yaitu Debt to Asset dan Debt

to Equity. Bisa dilihat pada gambar 4.4 bahwa nilai Debt to Asset dan Debt to

Equity terus mengalami perkembangan yang sejalan sepanjang periode. Gambar

4.4 menunjukkan bahwa, dari awal tahun 2018 sampai dengan akhir tahun 2019

terjadi penurunan nilai Debt to Asset dan Debt to Equity secara bertahap.

Kemudian pada saat memasuki bulan Maret tahun 2020, grafik menunjukkan
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adanya peningkatan nilai dari kedua variabel yang kemudian diikuti peningkatan

secara drastis pada bulan Juni tahun 2020. Akan tetapi pada bulan September

tahun 2020, terjadi penurunan secara drastis nilai Debt to Asset dan Debt to Equity

dan terus menurun sampai dengan pertengahan tahun 2021. Selanjutnya akan

dipaparkan secara lebih rinci mengenai perubahan kinerja masing-masing rasio

solvabilitas dari sebelum hingga setelah terjadinya pandemi sebagai berikut :

1. Debt to Asset Ratio

Tabel 4.4 adalah hasil perhitungan debt to asset yang dihitung menggunakan

data laporan keuangan yang berupa hutang dan total aset. Perhitungan tersebut

dapat dilihat pada lampiran 6. Tabel 4.4 memperlihatkan pada tahun 2018 nilai

Debt to Asset terus mengalami penurunan secara bertahap dari senilai 47,58%

sampai dengan senilai 43,66% pada akhir tahun 2019. Hal ini menunjukkan

bahwa sebelum adanya pandemi covid-19, perusahaan memiliki tanggungan

hutang terhadap aset yang terus berkurang. Hal ini mengindikasikan bahwa

resiko perusahaan dalam melunasi hutangnya pada periode ini semakin

berkurang. Kemudian pada awal tahun 2020 sampai dengan bulan Juni tahun

2020, perusahaan mengalami peningkatan nilai Debt to Asset ratio secara

drastis dari senilai 44,90% pada triwulan pertama tahun 2020 hingga senilai

81,24% pada triwulan kedua tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa pada saat

terjadinya pandemi covid-19, PT Indofood Sukses Makmur mengalami

peningkatan tanggungan hutang terhadap aset secara drastis. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa, resiko perusahaan dalam melunasi hutangnya pada

periode ini semakin tinggi. Peningkatan nilai Debt to Asset pada saat
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terjadinya pandemi covid-19 ini, dapat disebabkan oleh beberapa

kemungkinan. Salah satunya yaitu pada saat munculnya pandemi covid-19 di

Indonesia, PT Indofood Sukses Makmur Tbk melihat adanya peluang untuk

meningkatkan laba dengan cara meningkatkan jumlah produksi ataupun

menciptakan variasi produk yang baru. Karena seperti yang terlihat pada tabel

4.4, peningkatan nilai Debt to Asset hanya terjadi sesaat sampai pertengahan

tahun 2020, dan kemudian terus menurun menjadi 50,60% pada pertengahan

tahun 2021. Pada tabel 4.1 dan 4.2, data laporan keuangan menunjukkan bahwa

terjadinya peningkatan jumlah hutang yang tadinya senilai 46.091.806 pada

triwulan pertama tahun 2020 menjadi 83.998.472 pada triwulan kedua tahun

2020 yaitu setelah pandemi covid-19 muncul, yang juga disusul peningkatan

jumlah aset yang terlihat pada tabel 4.2 dari periode sebelumnya senilai

103.395.472 menjadi senilai 161.531.863 pada triwulan ketiga tahun 2020. Hal

ini mengindikasikan bahwa setelah pandemi covid-19 muncul di Indonesia,

perusahaan melihat peluang untuk meningkatkan laba dengan cara menambah

jumlah aset yang dibiayai dengan hutang. Kemudian grafik menunjukkan

adanya penurunan nilai Debt to Asset secara bertahap dari triwulan ketiga

tahun 2020, sampai dengan triwulan kedua tahun 2021.

2. Debt to Equity Ratio

Tabel 4.4 adalah hasil perhitungan debt to equity yang dihitung menggunakan

data laporan keuangan yang berupa hutang dan total ekuitas. Perhitungan

tersebut dapat dilihat pada lampiran 6. Gambar 4.4 memperlihatkan nilai Debt

to Equity terus mengalami penurunan secara bertahap dari senilai 90,75% pada
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triwulan pertama tahun 2018 menjadi senilai 77,48% pada triwulan keempat

tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa sebelum adanya pandemi covid-19,

perusahaan memiliki tanggungan hutang terhadap pemodal yang terus

berkurang. Hal ini mengindikasikan bahwa, pendanaan yang diperoleh

perusahaan dari pemberi modal, juga terus berkurang pada periode sebelum

pandemi covid-19. Kemudian pada awal tahun 2020 sampai dengan bulan Juni

tahun 2020, perusahaan mengalami peningkatan nilai Debt to Equity ratio

secara drastis. Senilai 81,48% pada triwulan pertama tahun 2020 menjadi

146,49% pada triwulan kedua tahun 2020. Hal ini menunjukkan bahwa pada

saat terjadinya pandemi covid-19, PT Indofood Sukses Makmur Tbk

mengalami peningkatan tanggungan hutang terhadap pemberi modal secara

drastis. Hal ini cukup berbahaya dan harus diawasi karena perusahaan harus

membayar hutang tersebut dalam jangka waktu tertentu. Biasanya pada

periode setelahnya, para pemberi hutang atau investor akan cenderung lebih

memilih perusahaan yang debt to equity ratio lebih kecil. Semakin tinggi rasio

utang terhadap modal, maka semakin tinggi pula jumlah hutang atau

kewajiban perusahaan untuk melunasi hutang yang harus dibayar baik dalam

jangka pendek maupun jangka panjang.Sehingga dapat disimpulkan bahwa,

resiko perusahaan dalam melunasi hutangnya terhadap pemberi modal pada

periode ini semakin tinggi. Peningkatan nilai Debt to Equity pada saat

terjadinya pandemi covid-19 ini, dapat disebabkan oleh beberapa

kemungkinan. Salah satunya yaitu pada saat munculnya pandemi covid-19 di

Indonesia, PT Indofood Sukses Makmur Tbk melihat adanya peluang untuk
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meningkatkan laba dengan cara meningkatkan jumlah produksi ataupun

menciptakan variasi produk yang baru. Karena seperti yang terlihat pada

gambar 4.4, peningkatan nilai Debt to Equity hanya terjadi sesaat sampai

pertengahan tahun 2020, dan kemudian terus menurun yang tadinya senilai

146,49% pada triwulan kedua 2020 menjadi 102,44% pada triwulan kedua

tahun 2021. Data laporan keuangan pada tabel 4.1 dan 4.2 menunjukkan

terjadinya peningkatan jumlah hutang pada triwulan pertama dari periode

sebelumnya senilai 41.996.071 pada saat pandemi belum terjadi kemudian

meningkat menjadi 46.091.806 pada triwulan pertama tahun 2020 dan semakin

membengkak menjadi 86.257.732 pada triwulan kedua tahun 2020. Sedangkan

jumlah ekuitas yang tercantum pada tabel 4.1 dan tabel 4.2, juga mengalami

peningkatan dari yang semulanya senilai 54.202.488 pada saat pandemi belum

terjadi kemudian meningkat menjadi 56.570.429 pada triwulan pertama tahun

2020 dan semakin meningkat secara bertahap hingga total ekuitas tertinggi

pada triwulan kedua tahun 2021 senilai 83.673.095. Hal ini mengindikasikan

bahwa pada saat terjadinya pandemi covid-19, para pemegang saham

menganggap bahwa PT Indofood Sukses Makmur Tbk akan mengalami

peningkatan laba. Sehingga banyak pemegang saham yang tertarik untuk

memberi modal kepada perusahaan. Kemudian setelah triwulan ketiga tahun

2020, data laporan keuangan pada tabel 4.2 menunjukkan penurunan nilai

hutang sampai dengan triwulan kedua tahun 2021. Hal ini menunjukkan bahwa,

pada periode ini resiko perusahaan dalam melunasi hutang terhadap pemberi

modal terus berkurang yang mana ditunjukkan oleh berkurangnya nilai Debt
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to Equity secara bertahap. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa

kemungkinan, salah satunya yaitu perusahaan dapat memanfaatkan modal

yang diperoleh dari investor secara efisien.

4.3.3. Perbandingan Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Pandemi

Perbandingan Profitabilitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk dilakukan

dengan mencari nilai Return on Asset, Net Profit Margin dan Gross Profit Margin

pada tiap periode triwulanan, kemudian nilai masing-masing rasio dilakukan

perbandingan terhadap antar periodenya dari triwulan 1 tahun 2018 sampai

triwulan 2 tahun 2021.

Tabel 4.5 adalah hasil perhitungan masing-masing rasio yang diperoleh

dari perhitungan rumus terkait yang di terapkan pada data laporan keuangan.

Perhitungan masing-masing rasio dapat dilihat pada lampiran 7.

Tabel 4.5 Tabel Perhitungan Rasio Profitabilitas Sebelum dan Sesudah Pandemi
Return on Asset Net Profit Margin Gross Profit Margin

Mar 31, 2018 1,74% 9,18% 29,84%

Jun 30, 2018 3,14% 8,17% 28,25%

Sep 30, 2018 4,50% 7,90% 28,26%

Des 31, 2018 6,58% 8,65% 27,54%

Mar 31, 2019 1,93% 9,87% 30,24%

Jun 30, 2019 3,40% 8,57% 29,43%

Sep 30, 2019 4,57% 7,66% 29,39%

Des 31, 2019 6,85% 8,60% 29,66%
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Mar 31, 2020 2,34% 12,47% 32,54%

Jun 30, 2020 3,22% 8,45% 31,69%

Sep 30, 2020 3,20% 8,79% 32,04%

Des 31, 2020 5,66% 11,31% 32,73%

Mar 31, 2021 2,06% 14,21% 34,73%

Jun 30, 2021 3,25% 11,63% 33,62%

Sumber : Olah data dari lampiran 7

Nilai masing-masing rasio sebelum dan sesudah pandemi pada tabel 4.5,

dapat ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemaparan data.

Gambar 4.5 adalah grafik yang menunjukkan perubahan nilai masing-masing rasio

dari triwulan 1 tahun 2018 hingga triwulan 2 tahun 2021.

Gambar 4.5. Grafik Analisa Perubahan Profitabilitas
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Sumber : Hasil olah data dari tabel 4.5

Pemaparan Analisa Perbandingan Profitabilitas PT Indofood Sukses

Makmur Tbk Sebelum dan Saat Terjadi Pandemi
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Gambar 4.5 menunjukkan grafik analisa perubahan rasio profitabilitas PT

Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan saat terjadi pandemi. Analisa rasio

profitabilitas pada penelitian ini diukur menggunakan tiga rumus, yaitu Return on

Asset, Net Profit Margin dan Gross Profit Margin.

Bisa dilihat pada gambar 4.5 bahwa nilai return on asset mengalami

kenaikan sepanjang tahun 2018. Kemudian grafik menunjukkan adanya penurunan

nilai pada awal tahun 2019 sampai dengan bulan maret tahun 2019. Return on asset

kembali mengalami peningkatan hingga akhir tahun 2019. Memasuki tahun 2020,

nilai return on asset kembali mengalami penurunan dan kembali meningkat dari

bulan maret sampai dengan bulan desember tahun 2020. Pada pergantian ke tahun

2021, grafik kembali menunjukkan adanya penurunan nilai return on asset dan

pada bulan maret return on asset kembali mengalami peningkatan sampai dengan

pertengahan tahun 2021. Grafik return on asset selalu menunjukkan adanya

peningkatan dari awal tahun sampai dengan akhir tahun, akan tetapi pada

pergantian tahun selalu mengalami penurunan. Berdasarkan pada grafik, nilai net

profit margin dan gross profit margin cenderung fluktuatif dan selalu memiliki

nilai tertinggi saat berada di bulan Maret. Selanjutnya akan dipaparkan secara

lebih rinci mengenai perubahan kinerja masing-masing rasio profitabilitas dari

sebelum hingga setelah terjadinya pandemi sebagai berikut :

1. Return on Asset Ratio

Tabel 4.5 adalah hasil perhitungan return on asset ratio yang menggunakan

data laporan keuangan berupa laba bersih dan total aset. Tabel 4.5

menunjukkan bahwa pada tahun 2018 nilai Return on Asset terus mengalami
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peningkatan pada triwulan pertama tahun 2018 senilai 1,74% sampai dengan

6,58% pada triwulan keempat tahun 2018. Kemudian pada pergantian tahun,

menunjukkan adanya penurunan nilai menjadi 1,93% pada triwulan pertama

tahun 2019. Tabel 4.5 kembali menunjukkan adanya peningkatan menjadi

6,85% pada triwulan keempat tahun 2019. Hal ini menunjukkan bahwa

sebelum adanya pandemi covid-19, perusahaan memiliki kemampuan yang

baik dalam mengefisienkan aset yang dimilikinya untuk memperoleh laba.

Kemudian pada pergantian tahun 2020, nilai return on asset kembali

mengalami penurunan menjadi 2,34% pada triwulan pertama tahun 2020,

kemudian kembali meningkat menjadi 5,66% pada triwulan keempat tahun

2020. Apabila diamati pada gambar 4.5, grafik ROA selalu menunjukkan

peningkatan pada tiap awal tahun hingga akhir tahun dan selalu mengalami

penurunan setiap pergantian tahun. Akan tetapi peningkatan nilai ROA pada

tahun 2020 tidak sebanyak tahun-tahun sebelumnya. Data laporan keuangan

pada tabel 4.1 dan 4.2 menunjukkan adanya penurunan laba yang signifikan

pada triwulan pertama tahun 2020 dari periode sebelumnya senilai 6.588.662

menjadi 2.406.756, sedangkan jumlah aset perusahaan justru bertambah. Akan

tetapi jika diperhatikan pada tabel 4.1, data sebelum adanya pandemi covid-19,

penurunan laba selalu terjadi pada setiap awal tahun. Sedangkan apabila

dilihat pada tabel 4.2, jumlah aset yang dimiliki perusahaan pada saat

terjadinya pandemi covid-19 cenderung lebih tinggi daripada periode sebelum

adanya pandemi covid-19. Berdasarkan perhitungan return on asset,

mengindikasikan bahwa terjadinya pandemi covid-19 telah mempengaruhi
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efisiensi perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki untuk memperoleh

laba. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan jumlah aset yang tidak diikuti

dengan peningkatan jumlah laba yang diperoleh.

2. Net Profit Margin Ratio

Tabel 4.5 adalah hasil perhitungan net profit margin yang menggunakan data

laporan keuangan berupa laba bersih dan penjualan. Gambar 4.5 menunjukkan

pola trend kenaikan dan penurunan yang hampir sama dari tahun 2018 sampai

tahun 2021. Perbedaan yang signifikan terletak pada setiap triwulan pertama.

Sesuai dengan tabel 4.5, Bulan Maret selalu menunjukkan nilai net profit

margin tertinggi setiap tahunnya. Pada tahun 2018, nilai net profit margin pada

triwulan pertama senilai 9,18% kemudian pada triwulan kedua mengalami

penurunan menjadi 8,17%. Net profit margin terus mengalami penurunan

hingga titik terendahnya yaitu pada triwulan ketiga senilai 7,90%. Akan tetapi,

terjadi peningkatan net profit margin pada triwulan keempat menjadi 8,65%.

Kemudian pada pergantian tahun 2019, tabel 4.5 menunjukkan adanya

peningkatan nilai net profit margin menjadi 9,87% pada triwulan pertama yang

kemudian langsung mengalami penurunan pada triwulan kedua menjadi 8,57%.

Nilai ini terus berkurang menjadi 7,66% pada triwulan ketiga yang merupakan

titik terendah di tahun 2019. Lalu, kembali terjadi peningkatan nilai net profit

margin pada triwulan keempat tahun 2019 menjadi 8,60%. Pada tahun 2020, PT

Indofood Sukses Makmur Tbk memiliki nilai net profit margin senilai 12,47%

pada triwulan pertama yang kemudian mengalami penurunan menjadi 8,45%

pada triwulan kedua, lalu mengalami sedikit peningkatan menjadi 8,79% saat
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triwulan ketiga dan terus mengalami peningkatan menjadi 11,31% pada

triwulan keempat tahun 2020. Kemudian memasuki triwulan pertama tahun

2021, terjadi peningkatan nilai net profit margin menjadi 14,21% lalu terjadi

penurunan net profit margin menjadi 11,63%. Nilai net profit pada tahun 2020

dan 2021 mengalami peningkatan dari tahun 2018 dan 2019. Artinya, terjadinya

pandemi covid-19 justru meningkatkan net profit margin PT Indofood Sukses

Makmur Tbk. Tabel 4.1 dan 4.2 menunjukkan bahwa setiap bulan maret selalu

terjadi penurunan jumlah penjualan yang cukup drastis. Peningkatan nilai net

profit margin pada saat terjadinya pandemi covid-19 dibandingkan sebelum

terjadinya pandemi covid-19 di ikuti peningkatan jumlah penjualan dan laba

bersih secara bersamaan. Hal ini mengindikasikan bahwa pada saat pandemi

covid-19 terjadi, PT Indofood Sukses Makmur Tbk dapat meningkatkan

efisiensi penjualan yang diperoleh hingga menjadi laba bersih.

3. Gross Profit Margin Ratio

Tabel 4.5 menampilkan hasil perhitungan gross profit margin ratio yang

menggunakan data laporan keuangan berupa laba kotor dan penjualan.

Gambar 4.5 menunjukkan pola trend kenaikan dan penurunan yang hampir

sama dari tahun 2018 sampai tahun 2021. Perbedaan yang signifikan terletak

pada setiap triwulan pertama. Sesuai dengan tabel 4.5 pada tahun 2018, nilai

gross profit margin pada triwulan pertama senilai 29,84%, kemudian pada

triwulan kedua mengalami penurunan menjadi 28,25%. Lalu Gross profit

margin mengalami peningkatan menjadi 28,26% pada triwulan ketiga hingga

akhirnya kembali menurun menjadi 27,54% pada triwulan keempat. Pada
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triwulan pertama tahun 2019, nilai gross profit margin mengalami peningkatan

menjadi 30,24% dan kembali menurun pada triwulan kedua menjadi 29,43%.

Gross profit margin terus mengalami penurunan hingga triwulan ketiga

menjadi 29,39% dan kemudian pada triwulan keempat tahun 2019 terjadi

sedikit peningkatan menjadi 29,66%. Pada tahun 2020, PT Indofood Sukses

Makmur Tbk memiliki nilai gross profit margin senilai 32,54% pada triwulan

pertama yang kemudian mengalami penurunan menjadi 31,69% pada triwulan

kedua, lalu mengalami sedikit peningkatan menjadi 32,04% saat triwulan

ketiga dan terus mengalami peningkatan menjadi 32,73% pada triwulan

keempat tahun 2020. Kemudian memasuki triwulan pertama tahun 2021, terjadi

peningkatan nilai gross profit margin menjadi 34,73% lalu terjadi penurunan

gross profit margin menjadi 33,62% pada saat memasuki triwulan kedua tahun

2021. Nilai gross profit margin pada tahun 2020 dan 2021 mengalami

peningkatan dari tahun 2018 dan 2019. Artinya, terjadinya pandemi covid-19

justru meningkatkan nilai gross profit margin PT Indofood Sukses Makmur

Tbk. Dilihat dari gambar 4.5, peningkatan nilai gross profit margin pada saat

terjadinya pandemi covid-19 dibandingkan sebelum terjadinya pandemi covid-

19 di ikuti peningkatan jumlah penjualan dan laba kotor secara bersamaan. Hal

ini mengindikasikan bahwa pada saat pandemi covid-19 terjadi, PT Indofood

Sukses Makmur Tbk dapat meningkatkan efisiensi operasional perusahaan

dalam melakukan penjualan terhadap peluang memperoleh laba bersih.

Sehingga peluang perusahaan untuk mencapai titik impas dan memperoleh

laba bersih menjadi lebih tinggi.
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4.3.4. Perbandingan Rasio Aktivitas Sebelum dan Sesudah Pandemi

Perbandingan Rasio aktivitas PT Indofood Sukses Makmur Tbk dilakukan

dengan mencari nilai Total Asset Turnover dan Account Payable Turnover pada

tiap periode triwulanan, kemudian nilai masing-masing rasio dilakukan

perbandingan terhadap antar periodenya dari triwulan 1 tahun 2018 sampai

triwulan 2 tahun 2021.

Tabel 4.6 adalah hasil perhitungan masing-masing rasio yang diperoleh

dari perhitungan rumus terkait yang di terapkan pada data laporan keuangan.

Perhitungan masing-masing rasio dapat dilihat pada lampiran 8

Tabel 4.6 Tabel Perhitungan Rasio Aktivitas Sebelum dan Sesudah Pandemi
Total Asset Turnover Account Payable Turnover

Mar 31, 2018 18,97% 341,99%

Jun 30, 2018 38,45% 567,89%

Sep 30, 2018 57,03% 671,89%

Des 31, 2018 76,03% 1320,02%

Mar 31, 2019 19,54% 339,42%

Jun 30, 2019 39,65% 243,37%

Sep 30, 2019 59,60% 699,90%

Des 31, 2019 79,62% 996,60%

Mar 31, 2020 18,80% 211,38%

Jun 30, 2020 38,09% 462,55%

Sep 30, 2020 36,39% 563,16%
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Des 31, 2020 50,10% 855,16%

Mar 31, 2021 14,48% 197,47%

Jun 30, 2021 27,92% 427,49%

Sumber : Olah data dari lampiran 8

Nilai masing-masing rasio sebelum dan sesudah pandemi pada tabel 4.6,

dapat ditampilkan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pemaparan data.

Gambar 4.6 adalah grafik yang menunjukkan perubahan nilai masing-masing rasio

dari triwulan 1 tahun 2018 hingga triwulan 2 tahun 2021.

Gambar 4.6Grafik Analisa Perubahan Aktivitas
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Sumber : Hasil olah data, dari tabel 4.6

Pemaparan Analisa Perbandingan Grafik Aktivitas PT Indofood Sukses

Makmur Tbk Sebelum dan Saat Terjadi Pandemi
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Gambar 4.6 menunjukkan grafik analisa perubahan rasio aktivitas PT

Indofood Sukses Makmur Tbk sebelum dan saat terjadi pandemi. Analisa rasio

aktivitas pada penelitian ini diukur menggunakan dua rumus, yaitu Total Asset

Turn Over dan Account Payable Turn Over.

Bisa dilihat pada gambar 4.6 bahwa nilai Total Asset Turn Over

mengalami kenaikan sepanjang tahun 2018. Kemudian grafik menunjukkan

adanya penurunan nilai pada awal tahun 2019 sampai dengan bulan maret tahun

2019. Total Asset Turn Over kembali mengalami peningkatan hingga akhir tahun

2019. Memasuki tahun 2020, nilai Total Asset Turn Over kembali mengalami

penurunan dan kembali meningkat dari bulan maret sampai dengan bulan

desember tahun 2020. Pada pergantian ke tahun 2021, grafik kembali menunjukkan

adanya penurunan nilai Total Asset Turn Over dan pada bulan maret Total Asset

Turn Over kembali mengalami peningkatan sampai dengan pertengahan tahun

2021. Grafik Total Asset Turn Over selalu menunjukkan adanya peningkatan dari

awal tahun sampai dengan akhir tahun, akan tetapi pada pergantian tahun selalu

mengalami penurunan.

Bisa dilihat pada gambar 4.6 bahwa nilai Account Payable Turn Over

mengalami kenaikan sepanjang tahun 2018. Kemudian grafik menunjukkan

adanya penurunan nilai pada awal tahun 2019 sampai dengan bulan juni tahun

2019. Account Payable Turn Over kembali mengalami peningkatan hingga akhir

tahun 2019. Memasuki tahun 2020, nilai Account Payable Turn Over kembali

mengalami penurunan dan kembali meningkat dari bulan maret sampai dengan

bulan desember tahun 2020. Pada pergantian ke tahun 2021, grafik kembali
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menunjukkan adanya penurunan nilai Account Payable Turn Over dan pada bulan

maret, Account Payable Turn Over kembali mengalami peningkatan sampai

dengan pertengahan tahun 2021. Grafik Account Payable Turn Over selalu

menunjukkan adanya peningkatan dari awal tahun sampai dengan akhir tahun,

akan tetapi pada pergantian tahun selalu mengalami penurunan.

Berdasarkan pada grafik, perkembangan jumlah Total Asset Turn Over

dan Account Payable Turn Over memiliki kecenderungan yang hampir sama dan

hanya berbeda pada di tingkat seberapa banyak pertambahan atau penunurunan

pada tiap periodenya. Akan tetapi, setiap kenaikan dan penurunan yang terjadi

selalu terjadi pada bulan yang sama dan selalu memiliki nilai tertinggi saat berada

di bulan Desember. Selanjutnya akan dipaparkan secara lebih rinci mengenai

perubahan kinerja masing-masing rasio aktivitas dari sebelum hingga setelah

terjadinya pandemi sebagai berikut :

1. Total Asset Turn Over Ratio

Tabel 4.6 menampilkan hasil perhitungan Total Asset Turn Over yang

menggunakan data laporan keuangan berupa penjualan dan total. Tabel 4.6

menunjukkan hasil perhitungan rasio total asset turn over dari tahun 2018

sampai tahun 2021. Sesuai dengan data yang tertera pada tabel 4.6, nilai Total

Asset Turn Over pada triwulan pertama tahun 2018 adalah sebesar 18,97%.

Kemudian pada triwulan kedua meningkat menjadi 38,45% dan terus

meningkat menjadi 57,03% pada saat memasuki triwulan ketiga dan pada

triwulan keempat tahun 2018 sebesar 76,03%. Kemudian terjadi penurunan

jumlah Total Asset Turn Over pada triwulan pertama tahun 2019 menjadi
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19,54%. Nilai Total Asset Turn Over kembali mengalami peningkatan pada

triwulan kedua tahun 2019 menjadi 39,65% dan terus meningkat saat

memasuki triwulan ketiga menjadi 59,60% dan pada triwulan keempat

meningkat menjadi 79,62%. Kembali terjadi penurunan jumlah Total Asset

Turn Over pada triwulan pertama tahun 2020 menjadi 18,80% lalu jumlah

Total Asset Turn Over kembali mengalami peningkatan pada triwulan kedua

tahun 2020 menjadi 38,09% dan pada triwulan ketiga mengalami penurunan

menjadi 36,39%. Kemudian kembali meningkat menjadi 50,10% pada triwulan

keempat tahun 2020. Pada triwulan pertama tahun 2021, jumlah Total Asset

Turn Over kembali mengalami penurunan menjadi 14,48% dan akhirnya

kembali meningkat pada triwulan kedua menjadi 27,92%.

Mengacu pada data dari tabel 4.6 dan gambar 4.6, nilai Total Asset Turn Over

mengalami penurunan dari masa sebelum pandemi hingga setelah pandemi.

Hal ini dibuktikan dari lebih rendahnya nilai Total Asset Turn Over pada

seluruh periode triwulan saat tahun 2020 dan 2021 dibandingkan dengan nilai

Total Asset Turn Over di tahun 2018 dan 2019. Mengacu pada tabel 4.1 dan

tabel 4.2, total aset mengalami peningkatan dari masa sebelum terjadinya

pandemi hingga setelah terjadinya pandemi. Hal ini bisa dilihat dari total aset

tertinggi di tahun 2018 dan 2019 adalah senilai 98.091.381 yang terjadi pada

saat triwulan pertama tahun 2019. Sedangkan di tahun 2020, nilai total aset di

triwulan pertama senilai 102.662.235 kemudian di triwulan kedua meningkat

menjadi 103.395.472 dan terus meningkat pada triwulan ketiga senilai

161.531.863 lalu pada triwulan keempat senilai 163.136.516. total aset tertinggi



83

terjadi pada saat periode triwulan pertama tahun 2021 yaitu senilai 169.576.208.

Jumlah hutang juga mengalami peningkatan dari masa sebelum pandemi

sampai ke masa setelah pandemi. Hal ini bisa terlihat dari tabel 4.1 dan 4.2

yang menunjukkan total hutang terakhir pada periode sebelum pandemi yaitu

di triwulan keempat tahun 2019 senilai 41.996.071 kemudian mengalami

peningkatan di triwulan pertama tahun 2020 menjadi 46.091.806 lalu pada

triwulan kedua terus mengalami peningkatan secara drastis menjadi 83.998.472.

Peningkatan total hutang di masa pandemi juga diiringi dengan peningkatan

pada total aset. Penjualan juga mengalami peningkatan dari masa sebelum

pandemi ke masa setelah terjadinya pandemi. Hal ini bisa dilihat pada tabel 4.1

dan tabel 4.2 yang menunjukkan adanya peningkatan total penjualan.

Berdasarkan perhitungan total asset turn over pada tabel 4.6 dan uraian tabel

diatas, menunjukkan adanya penurunan nilai Total Asset Turn Over dari masa

sebelum pandemi ke setelah pandemi. Hal ini mengindikasikan bahwa

manajemen perusahaan melihat adanya kemungkinan dimasa pandemi akan

terjadi peningkatan kebutuhan masyarakat terhadap produk yang dipasarkan

oleh PT Indofood Sukses Makmur Tbk. Hal ini akhirnya ditindak lanjuti

dengan meningkatkan jumlah aset dengan hutang yang diharapkan dapat

meningkatkan penjualan dengan angka yang sebanding. Akan tetapi karena

peningkatan jumlah penjualan dimasa pandemi tidak sebanding dengan

peningkatan jumlah aset dimasa pandemi, mengakibatkan nilai total asset turn

over mengalami penurunan. Artinya efektivitas perusahaan dalam mengelola

investasi aset yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan, cenderung
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mengalami penurunan karena kemungkinan ada aset yang tidak terpakai dalam

proses untuk menciptakan penjualan. Kedepannya perusahaan harus

mempertimbangkan secara matang mengenai penambahan aset, agar aset yang

dimiliki dapat menghasilkan manfaat secara maksimal.

2. Account Payable Turnover

Tabel 4.6 adalah hasil perhitungan Account Payable Turn Over yang

menggunakan data laporan keuangan berupa harga pokok produksi dan hutang

usaha. Tabel 4.6 menunjukkan hasil perhitungan mengenai rasio account

payable turn over dari tahun 2018 sampai tahun 2021. Sesuai dengan data yang

tertera pada tabel 4.6, nilai account payable turnover pada triwulan pertama

tahun 2018 adalah sebesar 341,99%. Kemudian pada triwulan kedua meningkat

menjadi 567,89% dan terus meningkat menjadi 671,89% pada saat memasuki

triwulan ketiga dan pada triwulan keempat tahun 2018 sebesar 1320,02%.

Kemudian terjadi penurunan jumlah account payable turnover pada triwulan

pertama tahun 2019 menjadi 339,42%. Nilai account payable turnover terus

mengalami penurunan pada triwulan kedua tahun 2019 menjadi 243,37% dan

kembali meningkat saat memasuki triwulan ketiga menjadi 699,90% dan pada

triwulan keempat meningkat menjadi 996,60%. Kembali terjadi penurunan

jumlah account payable turn over pada triwulan pertama tahun 2020 menjadi

211,38% lalu jumlah account payable turn over kembali mengalami

peningkatan pada triwulan kedua tahun 2020 menjadi 462,55% dan pada

triwulan ketiga terus mengalami peningkatan menjadi 563,16%. Periode

selanjutnya terus meningkat menjadi 855,16% pada triwulan keempat tahun



85

2020. Pada triwulan pertama tahun 2021, jumlah account payable turnover

kembali mengalami penurunan menjadi 197,47% dan akhirnya kembali

meningkat pada triwulan kedua menjadi 427,49%. Jumlah hutang juga

mengalami peningkatan dari masa sebelum pandemi sampai ke masa setelah

pandemi. Hal ini bisa terlihat dari tabel 4.1 dan 4.2 yang menunjukkan total

hutang terakhir pada periode sebelum pandemi yaitu di triwulan keempat

tahun 2019 senilai 41.996.071 kemudian mengalami peningkatan di triwulan

pertama tahun 2020 menjadi 46.091.806 lalu pada triwulan kedua terus

mengalami peningkatan secara drastis menjadi 83.998.472. Gambar 4.6

menunjukkan bahwa account payable turnover memiliki pola kenaikan dan

penurunan yang sama dari tahun 2018 hingga 2021. Yaitu awal tahun selalu

menjadi titik terendah lalu nilai account payable turnover akan meningkat

secara bertahap hingga titik tertingginya pada akhir tahun. Hal yang

membedakan antara sebelum dan sesudah pandemi adalah periode sebelum

pandemi cenderung memiliki angka yang lebih rendah dari saat sebelum

terjadinya pandemi. Jika diamati pada tabel 4.1 dan 4.2 nilai beban pokok

penjualan dan pendapatan tidak meningkat ataupun menurun secara signifikan,

sedangkan nilai hutang usaha cenderung lebih tinggi pada saat pandemi terjadi

di Indonesia. Hal ini mengindikasikan bahwa pada saat pandemi terjadi

perusahaan melakukan investasi jangka pendek dan lebih mengalokasikan

dana untuk menambah jumlah aset seperti yang terlihat pada tabel 4.1 dan 4.2

sehingga perusahaan harus membayar biaya ke supplier secara lebih lambat

dari sebelumnya. Maka hal ini memungkinkan bahwa pada masa setelah
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terjadinya pandemi, perusahaan lebih lambat dalam membayarkan

kewajibannya kepada supplier.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah dijelaskan di bab

terdahulu, maka dihasilkan empat kesimpulan. Keempat kesimpulan dari

penelitian ini adalah :

1. Terdapat perbedaan kinerja antara laporan keuangan perusahaan sebelum

dan sesudah munculnya pandemi covid-19 pada rasio current ratio, quick

ratio dan cash ratio. Hasil penelitian menemukan bahwa pada saat

peristiwa covid-19 kondisi likuiditas pada PT Indofood Sukses Makmur

Tbk menjadi meningkat.

2. Terdapat perbedaan kinerja antara laporan keuangan perusahaan sebelum

dan sesudah munculnya pandemi covid-19 pada rasio Debt to Asset dan

Debt to Equity. Hasil penelitian menemukan bahwa pada saat peristiwa

covid-19, kondisi solvabilitas pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk

menjadi meningkat.

3. Terdapat perbedaan kinerja antara laporan keuangan perusahaan sebelum

dan sesudah munculnya pandemi covid-19 pada rasio Net Profit Margin,

Gross Profit Margin dan Return on Asset. Hasil penelitian menemukan
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bahwa pada saat peristiwa covid-19, kondisi profitabilitas pada PT

Indofood Sukses Makmur Tbk menjadi meningkat.

4. Terdapat perbedaan kinerja antara laporan keuangan perusahaan sebelum

dan sesudah munculnya pandemi covid-19 pada rasio Total Asset Turn

Over, Current Asset Turn Over dan Account Payable Turn Over. Hasil

penelitian menemukan bahwa pada saat peristiwa pandemi covid-19,

kondisi manajemen aset PT Indofood Sukses Makmur Tbk menjadi

menurun.

5.2 Saran

Dengan memperhatikan pembahasan dan kesimpulan pada penelitian ini,

maka dapat diberikan saran-saran untuk internal perusahaan dan para

pemegang saham. Saran-saran tersebut yaitu sebagai berikut :

1. Kedepan hendaknya perusahaan mampu mengefektifkan dalam

pengelolaan aset perusahaan, mengingat adanya penambahan aset yang

cukup besar di tengah pandemi covid-19, sehingga aktivitas perusahaan

dapat ditingkatkan. Selain itu solvabilitas juga perlu diperbaiki agar

penggunaan hutang perusahaan dapat menyeimbangkan struktur modal

perusahaan. Perseroan dapat menjadikan total ekuitas sebagai modal

perusahaan. Tujuan utama pengelolaan modal perseroan adalah untuk

memastikan pemeliharaan rasio modal yang sehat untuk mendukung usaha

dan memaksimalkan imbalan bagi pemegang saham. Perseroan senantiasa

berupaya untuk memelihara dan melakukan penyesuaian struktur
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permodalan, apabila diperlukan, sesuai dengan perubahan kondisi

ekonomi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan dalam

pembuatan keputusan investor, dalam melakukan keputusan investasinya,

untuk memberikan rekomendasi pada PT Indofood Sukses Makmur Tbk

karena perusahaan ini ternyata mampu bertahan di tengah guncangan

kondisi yang tidak menentu akibat peristiwa pandemi covid-19, bahkan

perusahaan justru mampu meningkatkan kinerja laporan keuangan yang

lebih baik, dengan meningkatnya kondisi likuiditas, profitabilitas dan

kondisi pengelolaan aset.
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Lampiran

Lampiran 1
Laporan Posisi Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk, Triwulanan 2018 dan

2019

Rekening Q1 2018 Q2 2018 Q3 2018 Q4 2018 Q1 2019 Q2 2019 Q3 2019 Q4 2019
Aset

Aset lancar
Kas dan setara kas 14.274.881 14.157.331 12.661.468 8.809.253 8.923.523 9.533.244 9.408.189 13.745.118
Wesel tagih
Investasi jangka

pendek
800.150 1.129.930 1.276.132 4.118.936 3.351.580 2.646.642 3.471.654 55.492

Piutang usaha pihak
ketiga

4.642.619 4.852.911 4.611.860 4.258.499 5.084.324 4.857.762 4.653.798 4.128.356

Piutang usaha pihak
berelasi

1.198.980 1.283.110 1.233.151 1.143.472 1.388.647 1.480.575 1.182.286 1.277.677

Piutang lainnya
pihak ketiga

1.359.534 1.357.273 924.845 951.589 212.536 174.246 212.647 331.283

Piutang lainnya
pihak berelasi

289.500 328.640 188.247 219.116 220.708 266.776 192.847 227.094

Persediaan lancar
lainnya

10.512.216 9.756.966 12.145.480 11.644.156 12.622.267 11.664.994 11.363.892 9.658.705

Uang muka lancar
lainnya

869.598 754.724 854.069 822.966 902.501 825.205 796.618 633.227

Pajak dibayar dimuka
lancar

457.765 568.610 667.728 503.769 430.377 459.779 445.903 404.068

Aset non-keuangan
lancar lainnya

939.555 1.188.261 990.251 800.862 1.000.958 1.099.967 977.136 942.425

Jumlah aset lancar 35.344.798 35.377.756 35.553.231 33.272.618 34.137.421 33.009.190 32.704.970 31.403.445
Investasi pada

entitas ventura bersama
806.304 732.201 787.178 656.172 607.474 619.748 584.839 645.361

Investasi pada entitas
asosiasi

2.820.832 3.123.711 3.330.961 3.515.218 3.867.680 4.002.812 4.052.910 4.419.700

Biaya dibayar dimuka
tidak lancar

954.957 937.691 924.418 899.443 884.195 868.665 852.921 836.867

Aset pajak
tangguhan

2.115.679 1.978.382 1.992.063 1.854.918 1.929.254 1.981.674 1.857.744 1.659.709

Perkebunan plasma 1.199.836 1.249.836 1.342.279 1.355.312 1.416.820 1.470.410 1.432.031 1.457.728
Properti investasi 42.188 42.188 42.188 42.188 42.188 42.188 42.188 42.188

Aset tetap 41.063.158 41.593.461 42.050.257 42.388.236 42.603.493 42.716.313 42.795.427 43.072.504
Beban tangguhan 788.694 808.049 848.035 805.980 789.851 851.090 834.803 854.175
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lainnya
Klaim atas

pengembalian pajak tidak
lancar

257.881 222.635 219.586 446.277 414.738 276.425 218.683 260.131

Aset imbalan pasca
kerja

Goodwill 3.968.725 3.968.725 3.968.725 4.320.534 4.320.534 4.320.534 4.320.534 4.305.329
Aset takberwujud

selain goodwill
2.236.607 2.203.298 2.169.988 2.136.679 2.111.018 2.077.709 2.044.399 2.011.090

Aset pengampunan
pajak tidak lancar

Aset tidak lancar non-
keuangan lainnya

1.358.073 1.381.566 2.760.298 4.844.221 4.966.715 5.130.914 5.320.183 5.230.332

Jumlah aset tidak
lancar

57.612.934 58.241.743 60.435.976 63.265.178 63.953.960 64.358.482 64.356.662 64.795.114

Jumlah aset 92.957.732 93.619.499 95.989.207 96.537.796 98.091.381 97.367.672 97.061.632 96.198.559
Pinjaman jangka

pendek
10.924.007 11.763.742 16.455.462 17.131.455 17.104.853 16.569.356 17.221.695 13.005.567

Utang trust receipts 1.230.120 1.141.704 993.620 605.883 263.514 353.525 70.870
Utang usaha

Utang usaha pihak
ketiga

3.347.871 4.294.456 3.953.194 3.963.547 3.859.630 4.276.284 3.351.111 4.373.415

Utang usaha pihak
berelasi

269.142 253.925 258.361 65.398 80.156 68.698 95.006 148.468

Utang lainnya
Utang lainnya pihak

ketiga
1.363.555 1.573.271 1.556.285 1.471.841 1.389.878 1.281.015 1.478.123 1.465.898

Utang dividen 2.352.763 1.630.504
Beban akrual jangka

pendek
1.853.828 2.165.098 1.980.748 2.289.856 2.181.270 2.473.670 2.553.650 2.888.302

Liabilitas imbalan
pasca kerja jangka pendek

1.182.033 582.315 841.585 877.226 1.509.393 1.498.544 955.553 981.133

Utang pajak 764.812 1.000.315 394.719 296.533 592.135 761.896 776.165 807.465
Liabilitas jangka

panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun atas utang
bank

3.024.952 3.788.116 3.000.999 2.501.023 1.869.201 931.666 972.689 1.016.614

Liabilitas jangka
panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun atas utang
obligasi

1.998.162 1.998.799 1.999.399

Liabilitas jangka
panjang yang jatuh tempo
dalam satu tahun atas
pinjaman lainnya

2.299 2.528 2.620 2.541 2.500

Jumlah liabilitas
jangka pendek

23.962.619 28.918.233 31.435.755 31.204.102 30.851.929 29.845.158 27.474.862 24.686.862

Liabilitas jangka
panjang

Liabilitas keuangan
derivatif jangka panjang

Liabilitas pajak
tangguhan

1.045.351 1.060.655 984.777 991.843 891.989 853.233 902.707 874.536

Utang pihak berelasi
jangka panjang

387.359 417.859 417.859 427.859 427.859 427.859 427.859 509.859

Liabilitas jangka
panjang atas utang bank

7.968.159 5.131.699 5.531.035 5.312.877 5.257.456 5.967.946 7.303.628 6.953.533

Liabilitas jangka
panjang atas utang obligasi

3.987.665 3.988.627 1.991.647 1.992.058 1.992.639 1.993.220 1.993.801 1.994.153

Liabilitas jangka
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panjang atas sukuk
Liabilitas jangka panjang

atas pinjaman lainnya
2.414 184.640 184.640 184.640 7.319 7.290

Provisi biaya
pembongkaran aset tetap
jangka panjang

110.426 97.114 98.537 101.078 104.662 111.065 113.195 117.623

Kewajiban imbalan
pasca kerja jangka panjang

6.756.979 6.832.513 6.975.833 6.406.539 6.572.232 6.736.361 6.871.510 6.852.215

Liabilitas keuangan
jangka panjang lainnya

5.234 7.000

Liabilitas non-
keuangan jangka panjang

Jumlah liabilitas
jangka panjang

20.263.587 17.528.467 15.999.688 15.416.894 15.438.477 16.274.324 17.620.019 17.309.209

Jumlah liabilitas 44.226.206 46.446.700 47.435.443 46.620.996 46.290.406 46.119.482 45.094.881 41.996.071
Ekuitas
Ekuitas yang

diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

Saham biasa 878.043 878.043 878.043 878.043 878.043 878.043 878.043 878.043
Saham preferen
Tambahan modal

disetor
283.732 283.732 283.732 283.732 283.732 283.732 283.732 283.732

Cadangan selisih kurs
penjabaran

951.435 1.125.269 1.188.760 1.074.413 987.986 951.589 969.124 876.550

Cadangan perubahan
nilai wajar aset keuangan
tersedia untuk dijual

1.031.827 1.149.047 1.245.771 1.425.098 1.626.703 1.706.891 1.647.588 1.856.757

Komponen ekuitas
lainnya

6.566.264 6.469.733 6.554.359 6.649.034 6.758.854 6.812.435 7.192.328 7.102.867

Saldo laba
(akumulasi kerugian)

Saldo laba yang
telah ditentukan
penggunaannya

105.000 110.000 110.000 110.000 110.000 115.000 115.000 115.000

Saldo laba yang belum
ditentukan penggunaannya

22.573.039 21.259.765 22.122.345 23.193.960 24.541.010 24.227.864 25.210.897 26.664.999

Jumlah ekuitas yang
diatribusikan kepada pemilik
entitas induk

32.389.340 31.275.589 32.383.010 33.614.280 35.186.328 34.975.554 36.296.712 37.777.948

Proforma ekuitas
Kepentingan non-

pengendali
16.342.186 15.897.210 16.170.754 16.302.520 16.614.647 16.272.636 15.670.039 16.424.540

Jumlah ekuitas 48.731.526 47.172.799 48.553.764 49.916.800 51.800.975 51.248.190 51.966.751 54.202.488
Jumlah liabilitas dan

ekuitas
92.957.732 93.619.499 95.989.207 96.537.796 98.091.381 97.367.672 97.061.632 96.198.559

Lampiran 2
Laporan Laba Rugi PT Indofood Sukses Makmur Tbk Triwulanan periode 2018

dan 2019
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Rekening Q1 2018 Q2 2018 Q3 2018 Q4 2018 Q1 2019 Q2 2019 Q3 2019 Q4 2019
Penjualan dan
pendapatan
usaha

17.631.161 35.999.542 54.742.187 73.394.728 19.169.840 38.609.234 57.845.448 76.592.955

Beban pokok
penjualan dan
pendapatan

(12.369.801) (25.829.867) (39.272.319) (53.182.723) (13.372.368) (27.248.263) (40.846.528) (53.876.594)

Jumlah laba
bruto

5.261.360 10.169.675 15.469.868 20.212.005 5.797.472 11.360.971 16.998.920 22.716.361

Beban
penjualan

(1.981.628) (4.012.143) (6.167.825) (7.817.444) (2.143.062) (4.288.256) (6.509.121) (8.489.356)

Beban umum
dan administrasi

(977.972) (2.199.624) (3.434.551) (4.466.279) (1.176.874) (2.510.940) (3.609.608) (4.697.173)

Pendapatan
keuangan

120.336 221.961 307.770 420.900 243.837 421.491 452.511 750.507

Beban keuangan (480.358) (1.124.154) (1.833.323) (2.022.215) (436.307) (882.160) (1.306.065) (1.727.018)
Keuntungan
(kerugian)
selisih kurs
mata uang asing
Bagian atas laba
(rugi) entitas
asosiasi yang
dicatat dengan
menggunakan
metode ekuitas

(52.196) (29.450) 29.784 (94.739) (44.929) (95.067) (105.435) (105.116)

Pendapatan
lainnya

271.601 752.256 1.164.687 1.524.070 170.920 462.933 682.906 1.060.323

Beban lainnya (91.452) (167.878) (240.401) (309.332) (70.493) (233.231) (408.709) (759.131)
Keuntungan
(kerugian)
lainnya
Jumlah laba
(rugi) sebelum
pajak
penghasilan

2.069.691 3.610.643 5.296.009 7.446.966 2.340.564 4.235.741 6.195.399 8.749.397

Pendapatan
(beban) pajak

(612.985) (1.176.920) (1.715.919) (2.485.115) (706.262) (1.299.714) (2.000.001) (2.846.668)

Jumlah laba
(rugi) dari
operasi yang
dilanjutkan

1.456.706 2.433.723 3.580.090 4.961.851 1.634.302 2.936.027 4.195.398 5.902.729

Jumlah laba
(rugi)

1.456.706 2.433.723 3.580.090 4.961.851 1.634.302 2.936.027 4.195.398 5.902.729

Pendapat
an
komprehensif
lainnya atas
pengukuran
kembali
kewajiban
manfaat pasti,
sebelum pajak

(29.558) 9.423 14.871 486.006 (4.271) (8.758) (11.898) 112.013

Penyesu
aian lainnya atas
pendapatan
komprehensif
lainnya yang
tidak akan
direklasifikasi
ke laba rugi,

(9.232) (9.143) (9.011) (4.849) (4.850) (4.853) (4.881) (4.795)
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sebelum pajak
Jumlah

pendapatan
komprehensif
lainnya yang
tidak akan
direklasifikasi
ke laba rugi,
sebelum pajak

(38.790) 280 5.860 481.157 (9.121) (13.611) (16.779) 107.218

Keuntun
gan (kerugian)
selisih kurs
penjabaran,
sebelum pajak

24.063 168.418 236.126 111.203 (57.606) (98.985) (73.537) (128.556)

Keuntun
gan (kerugian)
yang belum
direalisasi atas
perubahan nilai
wajar aset
keuangan yang
tersedia untuk
dijual, sebelum
pajak

171.527 334.477 496.613 792.768 342.151 501.183 412.606 777.817

Bagian
pendapatan
komprehensif
lainnya dari
entitas asosiasi
yang dicatat
dengan
menggunakan
metode ekuitas,
sebelum pajak

4.666 4.621 3.809 (16.931) (85.893) (70.546)

Penyesu
aian lainnya atas
pendapatan
komprehensif
lainnya yang
akan
direklasifikasi
ke laba rugi,
sebelum pajak

4.649 (16.144)

Jumlah
pendapatan
komprehensif
lainnya yang
akan
direklasifikasi
ke laba rugi,
sebelum pajak

200.256 507.544 737.360 907.780 267.614 386.054 253.176 578.715

Jumlah
pendapatan
komprehensif
lainnya,
sebelum pajak

161.466 507.824 743.220 1.388.937 258.493 372.443 236.397 685.933

Jumlah
pendapatan
komprehensif
lainnya, setelah
pajak

161.466 507.824 743.220 1.388.937 258.493 372.443 236.397 685.933
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Jumlah laba rugi
komprehensif

1.618.172 2.941.547 4.323.310 6.350.788 1.892.795 3.308.470 4.431.795 6.588.662

Laba (rugi)
yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi)
yang dapat
diatribusikan ke
entitas induk

1.188.570 1.956.008 2.819.942 4.166.101 1.349.407 2.545.288 3.530.968 4.908.172

Laba (rugi)
yang dapat
diatribusikan ke
kepentingan
non-pengendali

268.136 477.715 760.148 795.750 284.895 390.739 664.430 994.557

Laba rugi
komprehensif
yang dapat
diatribusikan ke
entitas induk

1.347.431 2.446.823 3.522.409 5.324.407 1.579.318 2.869.997 3.783.960 5.485.207

Laba
(rugi) per saham
dasar dari
operasi yang
dilanjutkan

135,00 223,00 321,00 474,00 154,00 290,00 402,00 559,00

Lampiran 3
Laporan Posisi Keuangan PT Indofood Sukses Makmur Tbk Triwulan periode

2020 dan 2021

Q1 Tahun
2020

Q2 Tahun
2020

Q3 Tahun
2020

Q4 Tahun
2020

Q1 Tahun
2021

Q2 Tahun
2021

Aset
Aset lancar

Kas dan setara
kas

16.132.625 15.827.545 14.820.518 17.336.960 17.408.379 18.279.870

Wesel tagih
Investasi jangka

pendek
2.161.201 5.200.602 735.892 1.275 786.590 1.510.146

Piutang usaha
pihak ketiga

4.531.207 4.436.725 6.082.930 5.315.611 6.676.026 6.326.387

Piutang usaha
pihak berelasi

1.629.209 1.379.998 1.010.251 1.113.519 1.439.960 1.017.236

Piutang lainnya
pihak ketiga

346.760 224.993 364.641 420.935 296.741 179.473

Piutang lainnya
pihak berelasi

276.029 299.677 613.680 601.605 603.027 663.191

Persediaan
lancar lainnya

10.597.677 10.370.911 10.574.119 11.150.432 12.843.854 12.599.719

Uang muka
lancar lainnya

676.405 602.878 1.421.517 1.100.996 1.760.227 1.390.299

Pajak dibayar
dimuka lancar

331.111 284.248 349.635 493.330 530.222 489.900

Aset non-
keuangan lancar lainnya

822.463 977.499 997.097 883.575 1.068.678 1.113.992

Jumlah aset
lancar

37.504.687 39.605.076 36.970.280 38.418.238 43.413.704 43.570.213

Investasi pada
entitas ventura bersama

584.048 360.034
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Investasi pada
entitas asosiasi

4.521.886 4.283.574 11.713.661 11.682.021 12.396.303 12.027.165

Biaya dibayar
dimuka tidak lancar

27.021 27.065 27.852 13.292 12.781 12.683

Pajak dibayar
dimuka tidak lancar

Aset pajak
tangguhan

1.714.994 1.485.001 1.384.541 1.213.499 1.144.236 1.080.570

Perkebunan
plasma

1.442.624 1.515.701 1.524.129 1.558.254 1.565.051 1.527.659

Properti investasi 42.188 42.188 42.188 42.188 42.188 42.188
Aset tetap 42.931.774 43.728.924 45.235.499 45.862.919 47.068.085 47.155.826

Beban
tangguhan lainnya

847.221 826.910 813.929 830.573 808.820 798.589

Klaim atas
pengembalian pajak
tidak lancar

213.423 109.596 113.406 111.177 94.376 86.178

Aset imbalan
pasca kerja

Goodwill 4.305.329 4.305.329 56.535.645 56.462.875 56.462.875 56.462.875
Aset takberwujud

selain goodwill
1.977.780 1.944.471 1.911.161 1.858.998 1.825.688 1.792.379

Aset
pengampunan pajak
tidak lancar

Aset tidak lancar
non-keuangan lainnya

6.549.260 5.161.603 5.259.572 5.082.482 4.742.101 4.835.380

Jumlah aset tidak
lancar

65.157.548 63.790.396 124.561.583 124.718.278 126.162.504 125.821.492

Jumlah aset 102.662.235 103.395.472 161.531.863 163.136.516 169.576.208 169.391.705
Pinjaman

jangka pendek
16.546.033 16.408.585 14.462.429 13.800.300 13.809.511 13.504.664

Utang trust
receipts

13.956

Utang
usaha pihak ketiga

4.164.465 3.631.353 3.789.342 4.327.951 5.043.026 5.106.682

Utang
usaha pihak berelasi

129.053 111.911 72.755 79.604 74.017 69.642

Utang lainnya
Utang

lainnya pihak ketiga
1.505.595 1.733.458 2.174.110 1.747.882 1.961.210 1.769.105

Liabilitas
keuangan jangka pendek
lainnya

85.420 84.210 83.229 99.787 104.443 115.494

Beban akrual
jangka pendek

2.178.924 3.169.238 3.363.403 3.374.396 3.342.714 3.672.011

Liabilitas
imbalan pasca kerja
jangka pendek

1.496.160 1.724.001 1.981.507 1.456.217 2.010.093 1.964.600

Utang pajak 1.074.941 905.251 1.472.236 2.176.820 2.845.122 1.364.481
Liabilitas

jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu
tahun atas utang bank

1.004.920 1.007.298 968.894 912.918 990.426 1.779.109

Liabilitas
jangka panjang yang
jatuh tempo dalam satu
tahun atas utang obligasi

1.997.782

Liabilitas non-
keuangan jangka pendek

9.422.400
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lainnya
Jumlah

liabilitas jangka pendek
28.185.511 28.789.261 28.367.905 27.975.875 30.180.562 40.765.970

Liabilitas pajak
tangguhan

729.601 601.384 567.121 768.483 723.295 728.547

Utang pihak
berelasi jangka panjang

509.859 509.859 509.859 516.143 545.143 571.843

Liabilitas
jangka panjang atas
utang bank

7.431.472 6.873.378 37.509.412 36.568.706 37.728.029 11.594.480

Liabilitas
jangka panjang atas
utang obligasi

1.994.758 1.995.363 1.995.967 1.996.572 1.997.177 25.155.152

Liabilitas
jangka panjang atas
sukuk

Liabilitas
jangka panjang atas
pinjaman lainnya

7.290 7.650 7.788 7.788 7.788 7.788

Provisi
biaya pembongkaran aset
tetap jangka panjang

118.298 95.743 98.330 111.418 104.869 108.422

Kewajiban
imbalan pasca kerja
jangka panjang

7.006.244 7.086.232 7.385.209 6.750.875 6.745.458 6.671.791

Liabilitas
pengampunan pajak
tidak lancar

Liabilitas
keuangan jangka panjang
lainnya

108.773 96.869 9.816.141 9.302.612 9.615.172 114.617

Liabilitas non-
keuangan jangka panjang

Jumlah
liabilitas jangka panjang

17.906.295 17.266.478 57.889.827 56.022.597 57.466.931 44.952.640

Jumlah liabilitas 46.091.806 46.055.739 86.257.732 83.998.472 87.647.493 85.718.610
Ekuitas

Ekuitas yang
diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Saham biasa 878.043 878.043 878.043 878.043 878.043 878.043
Saham

preferen
Tambahan

modal disetor
283.732 283.732 283.732 283.732 283.732 283.732

Cadangan
selisih kurs penjabaran

1.422.271 860.341 1.046.347 769.848 960.386 975.672

Cadangan
perubahan nilai wajar
aset keuangan tersedia
untuk dijual

1.904.600 1.919.598 2.142.382 2.113.892 2.626.821 2.343.287

Komponen
ekuitas lainnya

7.121.724 7.093.579 7.244.722 7.212.983 6.940.347 6.796.734

Saldo laba
yang telah ditentukan
penggunaannya

115.000 115.000 120.000 120.000 120.000 120.000

Saldo laba
yang belum ditentukan
penggunaannya

28.064.996 29.496.625 27.957.040 30.995.800 32.727.766 34.440.976

Jumlah ekuitas 39.790.366 40.646.918 39.672.266 42.374.298 44.537.095 45.838.444
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yang diatribusikan
kepada pemilik entitas
induk

Proforma ekuitas
Kepentingan non-

pengendali
16.780.063 16.692.815 35.601.865 36.763.746 37.391.620 37.834.651

Jumlah ekuitas 56.570.429 57.339.733 75.274.131 79.138.044 81.928.715 83.673.095
Jumlah liabilitas dan

ekuitas
102.662.235 103.395.472 161.531.863 163.136.516 169.576.208 169.391.705

Lampiran 4
Laporan Laba Rugi PT Indofood Sukses Makmur Tbk Triwulanan tahun 2020 dan

2021

Rekening Q1 Tahun
2020

Q2 Tahun
2020

Q3 Tahun
2020

Q4 Tahun
2020

Q1 Tahun
2021

Q2 Tahun
2021

Penjualan dan
pendapatan usaha

19.304.795 39.384.531 58.775.946 81.731.469 24.554.947 47.292.669

Beban pokok
penjualan dan
pendapatan

(13.022.195) (26.905.258) (39.946.220) (54.979.425) (16.026.570) (31.393.466)

Jumlah laba bruto 6.282.600 12.479.273 18.829.726 26.752.044 8.528.377 15.899.203
Beban penjualan (2.234.485) (4.453.436) (6.785.671) (9.007.860) (2.654.975) (5.074.326)
Beban umum dan
administrasi

(1.212.862) (2.714.900) (3.861.111) (5.087.140) (1.363.837) (2.668.922)

Pendapatan keuangan 105.443 274.941 404.845 1.666.700 84.628 160.963
Beban keuangan (1.031.263) (744.958) (2.061.165) (1.875.812) (1.555.998) (2.021.896)
Bagian atas laba (rugi)
entitas asosiasi yang
dicatat dengan
menggunakan metode
ekuitas

(49.963) (199.377) (219.901) (253.641) 53.840 62.267

Pendapatan lainnya 840.635 668.071 787.918 795.358 493.766 569.940
Beban lainnya (241.534) (349.623) (345.219) (563.315) (96.905) (238.910)
Jumlah laba (rugi)
sebelum pajak
penghasilan

2.458.571 4.959.991 6.749.422 12.426.334 3.488.896 6.688.319

Pendapatan (beban)
pajak

(653.462) (1.495.693) (2.020.388) (3.674.268) (862.905) (1.646.856)

Jumlah laba (rugi) dari
operasi yang
dilanjutkan

1.805.109 3.464.298 4.729.034 8.752.066 2.625.991 5.041.463

Jumlah laba (rugi) 1.805.109 3.464.298 4.729.034 8.752.066 2.625.991 5.041.463
Pendapatan

komprehensif lainnya
(4.845) (15.961) (19.986) 433.971 3.100 19.454
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atas pengukuran
kembali kewajiban
manfaat pasti, sebelum
pajak

Penyesuaian
lainnya atas
pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, sebelum pajak

(4.787) (4.650) (4.634) (11.218) (15.459) (15.391)

Jumlah
pendapatan
komprehensif lainnya
yang tidak akan
direklasifikasi ke laba
rugi, sebelum pajak

(9.632) (20.611) (24.620) 422.753 (12.359) 4.063

Keuntungan
(kerugian) selisih kurs
penjabaran, sebelum
pajak

449.771 56.319 121.499 (156.208) 229.342 193.368

Keuntungan
(kerugian) yang belum
direalisasi atas
perubahan nilai wajar
aset keuangan yang
tersedia untuk dijual,
sebelum pajak

59.685 107.186 489.842 429.209 874.464 401.424

Bagian
pendapatan
komprehensif lainnya
dari entitas asosiasi
yang dicatat dengan
menggunakan metode
ekuitas, sebelum pajak

101.823 (150.463) (206.707) (227.383)

Bagian
pendapatan
komprehensif lainnya
dari entitas ventura
bersama yang dicatat
dengan menggunakan
metode ekuitas,
sebelum pajak

Penyesuaian
lainnya atas
pendapatan
komprehensif lainnya
yang akan
direklasifikasi ke laba
rugi, sebelum pajak

(280.468) (142.268)

Jumlah
pendapatan
komprehensif lainnya
yang akan
direklasifikasi ke laba
rugi, sebelum pajak

611.279 (116.963) 460.878 66.294 876.423 452.524

Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,
sebelum pajak

601.647 (137.574) 436.258 489.047 864.064 456.587

Jumlah pendapatan
komprehensif lainnya,

601.647 (137.574) 436.258 489.047 864.064 456.587
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setelah pajak
Jumlah laba rugi
komprehensif

2.406.756 3.326.724 5.165.292 9.241.113 3.490.055 5.498.050

Laba (rugi) yang dapat
diatribusikan

Laba (rugi) yang
dapat diatribusikan ke
entitas induk

1.403.751 2.842.595 3.752.556 6.455.632 1.728.853 3.433.168

Laba (rugi) yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-
pengendali

401.358 621.703 976.478 2.296.434 897.138 1.608.295

Laba rugi
komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
entitas induk

2.018.918 2.831.326 4.273.580 6.966.076 2.595.060 3.895.882

Laba rugi
komprehensif yang
dapat diatribusikan ke
kepentingan non-
pengendali

387.838 495.398 891.712 2.275.037 894.995 1.602.168

Laba (rugi) per
saham dasar dari
operasi yang
dilanjutkan

160,00 324,00 427,00 735,00 197,00 391,00

Lampiran 5
Rasio Likuiditas

perhitungan current ratio

Current Ratio = Aset Lancar / Hutang Lancar

AsetLanca

r

Hutang

Lancar

Current

Ratio



103

Mar 31,

2018 35.344.798 23.962.619
147,50%

Jun 30, 2018 35.377.756 28.918.233 122,34%

Sep 30,

2018 35.553.231 31.435.755
113,10%

Des 31,

2018 33.272.618 31.204.102
106,63%

Mar 31,

2019 34.137.421 30.851.929
110,65%

Jun 30, 2019 33.009.190 29.845.158 110,60%

Sep 30,

2019 32.704.970 27.474.862
119,04%

Des 31,

2019 31.403.445 24.686.862
127,21%

Mar 31,

2020
37.504.687 28.185.511 133,06%

Jun 30, 2020 39.605.076 28.789.261 137,57%

Sep 30,

2020 36.970.280 28.367.905
130,32%

Des 31,

2020 38.418.238 27.975.875
137,33%

Mar 31,

2021 43.413.704 30.180.562
143,85%
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Jun 30, 2021 43.570.213 40.765.970 106,88%

perhitungan quick ratio

Quick Ratio = (Aset Lancar-Persediaan) / Hutang Lancar

AsetLancar Hutang Lancar Persediaan Quick Ratio

Mar 31, 2018 35.344.798 23.962.619 10.512.216 103,63%

Jun 30, 2018 35.377.756 28.918.233 9.756.966 88,60%

Sep 30, 2018 35.553.231 31.435.755 12.145.480 74,46%

Des 31, 2018 33.272.618 31.204.102 11.644.156 69,31%

Mar 31, 2019 34.137.421 30.851.929 12.622.267 69,74%

Jun 30, 2019 33.009.190 29.845.158 11.664.994 71,52%

Sep 30, 2019 32.704.970 27.474.862 11.363.892 77,67%

Des 31, 2019 31.403.445 24.686.862 9.658.705 88,08%

Mar 31, 2020 37.504.687 28.185.511 10.597.677 95,46%

Jun 30, 2020 39.605.076 28.789.261 10.370.911 101,55%

Sep 30, 2020 36.970.280 28.367.905 10.574.119 93,05%

Des 31, 2020 38.418.238 27.975.875 11.150.432 97,47%

Mar 31, 2021 43.413.704 30.180.562 12.843.854 101,29%

Jun 30, 2021 43.570.213 40.765.970 12.599.719 75,97%

perhitungan cash ratio

Cash Ratio = Kas dan Setara Kas / Hutang Lancar

Kas dan Setara Kas Hutang Lancar Cash Ratio
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Mar 31, 2018 14.274.881 23.962.619 59,57%

Jun 30, 2018 14.157.331 28.918.233 48,96%

Sep 30, 2018 12.661.468 31.435.755 40,28%

Des 31, 2018 8.809.253 31.204.102 28,23%

Mar 31, 2019 8.923.523 30.851.929 28,92%

Jun 30, 2019 9.533.244 29.845.158 31,94%

Sep 30, 2019 9.408.189 27.474.862 34,24%

Des 31, 2019 13.745.118 24.686.862 55,68%

Mar 31, 2020 16.132.625 28.185.511 57,24%

Jun 30, 2020 15.827.545 28.789.261 54,98%

Sep 30, 2020 14.820.518 28.367.905 52,24%

Des 31, 2020 17.336.960 27.975.875 61,97%

Mar 31, 2021 17.408.379 30.180.562 57,68%

Jun 30, 2021 18.279.870 40.765.970 44,84%

Lampiran 6
Rasio Solvabilitas

perhitungan Debt to Asset

Debt to Asset = Total Hutang / Total Aset

Hutang Total Aset Debt to Asset

Mar 31, 2018 44.226.206 92.957.732 47,58%

Jun 30, 2018 46.446.700 93.619.499 49,61%

Sep 30, 2018 47.435.443 95.989.207 49,42%
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Des 31, 2018 46.620.996 96.537.796 48,29%

Mar 31, 2019 46.290.406 98.091.381 47,19%

Jun 30, 2019 46.119.482 97.367.672 47,37%

Sep 30, 2019 45.094.881 97.061.632 46,46%

Des 31, 2019 41.996.071 96.198.559 43,66%

Mar 31, 2020 46.091.806 102.662.235 44,90%

Jun 30, 2020 83.998.472 103.395.472 81,24%

Sep 30, 2020 86.257.732 161.531.863 53,40%

Des 31, 2020 83.998.472 163.136.516 51,49%

Mar 31, 2021 87.647.493 169.576.208 51,69%

Jun 30, 2021 85.718.610 169.391.705 50,60%

perhitungan Debt to Equity

Debt to Equity = Hutang / Total Ekuitas

Hutang total ekuitas Debt to Equity

Mar 31, 2018 44.226.206 48.731.526 90,75%

Jun 30, 2018 46.446.700 47.172.799 98,46%

Sep 30, 2018 47.435.443 48.553.764 97,70%

Des 31, 2018 46.620.996 49.916.800 93,40%
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Mar 31, 2019 46.290.406 51.800.975 89,36%

Jun 30, 2019 46.119.482 51.248.190 89,99%

Sep 30, 2019 45.094.881 51.966.751 86,78%

Des 31, 2019 41.996.071 54.202.488 77,48%

Mar 31, 2020 46.091.806 56.570.429 81,48%

Jun 30, 2020 83.998.472 57.339.733 146,49%

Sep 30, 2020 86.257.732 75.274.131 114,59%

Des 31, 2020 83.998.472 79.138.044 106,14%

Mar 31, 2021 87.647.493 81.928.715 106,98%

Jun 30, 2021 85.718.610 83.673.095 102,44%

Lampiran 7
Rasio Profitabilitas

perhitungan Return on Asset

Return on Asset = Laba Bersih / Total aset

Laba Bersih Total Aset Return on Asset

Mar 31, 2018 1.618.172 92.957.732 1,74%

Jun 30, 2018 2.941.547 93.619.499 3,14%

Sep 30, 2018 4.323.310 95.989.207 4,50%

Des 31, 2018 6.350.788 96.537.796 6,58%

Mar 31, 2019 1.892.795 98.091.381 1,93%
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Jun 30, 2019 3.308.470 97.367.672 3,40%

Sep 30, 2019 4.431.795 97.061.632 4,57%

Des 31, 2019 6.588.662 96.198.559 6,85%

Mar 31, 2020 2.406.756 102.662.235 2,34%

Jun 30, 2020 3.326.724 103.395.472 3,22%

Sep 30, 2020 5.165.292 161.531.863 3,20%

Des 31, 2020 9.241.113 163.136.516 5,66%

Mar 31, 2021 3.490.055 169.576.208 2,06%

Jun 30, 2021 5.498.050 169.391.705 3,25%

perhitungan Net Profit Margin

Net Profit Margin = Laba Bersih / Penjualan

Laba Bersih Penjualan Net Profit Margin

Mar 31, 2018 1.618.172 17.631.161 9,18%

Jun 30, 2018 2.941.547 35.999.542 8,17%

Sep 30, 2018 4.323.310 54.742.187 7,90%

Des 31, 2018 6.350.788 73.394.728 8,65%

Mar 31, 2019 1.892.795 19.169.840 9,87%

Jun 30, 2019 3.308.470 38.609.234 8,57%

Sep 30, 2019 4.431.795 57.845.448 7,66%

Des 31, 2019 6.588.662 76.592.955 8,60%

Mar 31, 2020 2.406.756 19.304.795 12,47%

Jun 30, 2020 3.326.724 39.384.531 8,45%
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Sep 30, 2020 5.165.292 58.775.946 8,79%

Des 31, 2020 9.241.113 81.731.469 11,31%

Mar 31, 2021 3.490.055 24.554.947 14,21%

Jun 30, 2021 5.498.050 47.292.669 11,63%

Perhitungan Gross Profit margin

Gross Profit margin = Laba Kotor / Penjualan

Laba Kotor Penjualan Gross Profit Margin

Mar 31, 2018 5.261.360 17.631.161 29,84%

Jun 30, 2018 10.169.675 35.999.542 28,25%

Sep 30, 2018 15.469.868 54.742.187 28,26%

Des 31, 2018 20.212.005 73.394.728 27,54%

Mar 31, 2019 5.797.472 19.169.840 30,24%

Jun 30, 2019 11.360.971 38.609.234 29,43%

Sep 30, 2019 16.998.920 57.845.448 29,39%

Des 31, 2019 22.716.361 76.592.955 29,66%

Mar 31, 2020 6.282.600 19.304.795 32,54%

Jun 30, 2020 12.479.273 39.384.531 31,69%

Sep 30, 2020 18.829.726 58.775.946 32,04%

Des 31, 2020 26.752.044 81.731.469 32,73%

Mar 31, 2021 8.528.377 24.554.947 34,73%

Jun 30, 2021 15.899.203 47.292.669 33,62%
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Lampiran 8
Rasio Aktivitas

perhitungan Total Asset Turn Over

Total Asset Turnover = Penjualan / Total Aset

Penjualan Total Asset Total Asset Turnover

Mar 31, 2018 17.631.161 92.957.732 18,97%

Jun 30, 2018 35.999.542 93.619.499 38,45%

Sep 30, 2018 54.742.187 95.989.207 57,03%

Des 31, 2018 73.394.728 96.537.796 76,03%

Mar 31, 2019 19.169.840 98.091.381 19,54%

Jun 30, 2019 38.609.234 97.367.672 39,65%

Sep 30, 2019 57.845.448 97.061.632 59,60%

Des 31, 2019 76.592.955 96.198.559 79,62%

Mar 31, 2020 19.304.795 102.662.235 18,80%

Jun 30, 2020 39.384.531 103.395.472 38,09%

Sep 30, 2020 58.775.946 161.531.863 36,39%

Des 31, 2020 81.731.469 163.136.516 50,10%

Mar 31, 2021 24.554.947 169.576.208 14,48%

Jun 30, 2021 47.292.669 169.391.705 27,92%

Perhitungan Account Payable Turnover

Account Payable Turnover = Beban Pokok Penjualan & Pendapatan /

Hutang Usaha
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Beban Pokok

Penjualan &

Pendapatan Hutang Usaha

Account

Payable

Turnover

Mar 31, 2018 12.369.801 3.617.013 341,99%

Jun 30, 2018 25.829.867 4.548.381 567,89%

Sep 30, 2018 39.272.319 5.845.011 671,89%

Des 31, 2018 53.182.723 4.028.945 1320,02%

Mar 31, 2019 13.372.368 3.939.786 339,42%

Jun 30, 2019 27.248.263 11.196.099 243,37%

Sep 30, 2019 40.846.528 5.836.084 699,90%

Des 31, 2019 53.876.594 5.406.033 996,60%

Mar 31, 2020 13.022.195 6.160.416 211,38%

Jun 30, 2020 26.905.258 5.816.723 462,55%

Sep 30, 2020 39.946.220 7.093.181 563,16%

Des 31, 2020 54.979.425 6.429.130 855,16%

Mar 31, 2021 16.026.570 8.115.986 197,47%

Jun 30, 2021 31.393.466 7.343.623 427,49%


